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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif  tipe student team 
achievement division (STAD) pada mata pelajaran dasar-dasar otomotif siswa kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan Di SMK PIRI Sleman. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas, dengan menerpakan 
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD). Penelitian ini 
terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tindakan,pengamatan, dan tahap 
refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan dengan 
jumlah 30 siswa. Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 
yang memilih subjek berdasarkan keputusan subyektif peneliti. Sedangkan objek yang 
diamati adalah keaktifan dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan lembar observasi dan tes. Analisis data dilakukan dengan 
analisis deskriptif dan teknik statistik tendensi central. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode STAD dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X TKR pada mata pelajaran dasar-
dasar otomotif di SMK PIRI Sleman. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan 
keaktifan belajar siswa pada pra tindakan dengan prosentase keaktifan belajar sebesar 
44,8%, kemudian meningkat pada siklus I sebesar 61,47% dan pada siklus II meningkat 
menjadi 66,4%. Selain itu metode STAD juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada pra siklus ketuntasan prosentase siswa sebesar 0%, kemudian meningkat pada 
siklus I dengan sebesar 66,7%, dan pada siklus II nilai siswa meningkat menjadi 83,3%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas guna mendukung 
terciptanya tujuan pembangunan nasional, karena melalui pendidikan 
manusia mendapatkan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap. 
Sehingga dapat berpikir lebih sistematis, lebih rasional dan lebih kritis 
terhadap segala permasalahan yang dihadapi. 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 
Tahun 2003 Bab I Pasal 1 mendefinisikan pendidikan sebagai berikut : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Undang-undang sistem pendidikan nasioanal No 20 Tahun 2003 
tersebut menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses intraksi peserta 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam 
pembelajaran, guru harus memahami berbagai pembelajaran yang dapat 
merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan 
pengajaran yang matang oleh guru. 
Rendahnya penyelenggaraan proses pembelajaran yang dilakukan 
disekolah dapat diatasi dengan cara mengganti metode pembelajaran yang 
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digunakan oleh guru. Dengan penggunaan metode pembelajaran yang 
bervarisi dan tepat, maka diharapkan suasana pembelajaran disekolah 
menjadi menyenangkan. Siswa menjadi lebih aktif, mudah memahami dan 
menerima materi, meningkatkan penguasaan materi, pada akhirnya siswa 
dapat mencapai nilai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) dan mencapai hasil 
belajar yang optimal. 
Permasalahan yang biasa muncul diakhir proses pembelajaran adalah 
hasil belajar. Kita perlu mengetahui masukan dan proses yang baik untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal. Masukan yang dimaksud diantaranya 
yaitu kesiapan untuk mengikuti pembelajaran yang akan berlangsung, 
sedangkan proses pembelajaran adalah interaksi yang terjadi ketika 
pembelajaran berlangsung. Interaksi tersebut diantaranya memperhatikan 
penjelasan dari guru, bertanya jika materi yang disampaikan belum jelas, 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan mengerjakan tugas-
tugas. Karena Kesiapan dan intraksi siswa dalam proses pembelajaran 
dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Guru dan siswa merupakan komponen vital dalam pembelajaran, 
karena mereka saling terkait satu sama lain dengan tugas dan peranan 
yang berbeda, sehingga guru bertugas memberikan pengetahuan dan 
siswa menerimanya. Mereka juga berperan penting mensukseskan proses 
pembelajaran yang sedang dijalankan. Dalam proses pembelajaran guru 
tidak hanya berperan sebagai fasilitator tetapi pemberi arah, konsultan, 
dan sekaligus teman siswa. Sehingga, diharapkan prestasi belajar siswa 
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dapat meningkat dengan dorongan dan kesempatan yang diberikan 
kepada siswa untuk bekerja sama selama proses pembelajaran berlangsug. 
Dalam pembelajaran yang aktif siswa dituntut untuk mengalami 
sendiri, berlatih, berkegiatan, sehingga baik daya pikir, emosional, dan 
keterampilan mereka dalam belajar terus terlatih. Siswa juga harus 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan melibatkan diri dalam 
berbagai jenis kegiatan sehingga secara fisik mereka merupakan bagian 
dari pembelajaran tersebut. 
Kebanyakan guru menganggap metode ceramah adalah metode 
yang paling mudah diterapkan untuk mengelola kelas dan mengejar target 
materi yang harus diselesaikan. dalam hal ini guru mempunyai peran yang 
sangat dominan dalam penyampaian informasi. Pada metode ceramah ini 
guru merupakan pusat perhatian sementara siswa hanya mendengarkan 
dan mencatat materi yang diberikan oleh guru. Dalam proses ceramah, 
siswa akan cenderung bersikap monoton sehingga proses belajar mengajar 
akan menjadi sangat membosankan dan kurang menarik. 
Ceramah yang menjadikan guru sebagai teacher centered bersifat 
satu arah membuat siswa kurang diberi kesempatan mengembangkan diri 
dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Jika keadaan seperti ini 
dibiarkan terus menerus maka diri siswa akan menjadi kurang berkembang 
dan akan menciptakan pola pikir praktis dalam diri siswa. Penggunaan 
teacher sentered yang terus menerus juga akan mengakibatkan prestasi 
siswa kurang optimal, terbukti pada saat pembelajaran berlangsung siswa 
cenderung enggan mengajukan pertanyaan karena pembelajaran masih 
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didominasi oleh guru. Banyak siswa yang tidak mau bertanya kepada guru 
meskipun mereka sebenarnya belum mengerti tentang materi yang 
disampaikan. Tetapi ketika guru menanyakan bagian mana yang belum 
mereka mengerti seringkali siswa hanya diam, dan setelah guru 
memberikan tugas barulah guru mengerti yang belum di mengerti siswa. 
Dalam mengajar guru tidak mesti harus selalu menggunakan metode 
ceramah, karena guru dapat menemukan metode pembelajaran lain yang 
dapat menggugah motivasi belajar siswa. Kemampuan menggunakan 
metode selain ceramah harus terus dikembangkan guru dalam proses 
pembelajaran karena selain berguna bagi kegiatan belajar mengajar, akan 
berguna juga untuk mengembangkan potensi guru dan mengoptimalkan 
pencapaian hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK PIRI Sleman, 
pembelajaran Dasar-dasar Otomotif masih didominasi oleh metode 
ceramah. Penggunaan metode ceramah belum mampu mengantarkan 
siswa kepada tujuan pembelajaran yang diiharapkan. Disamping itu 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran 
dasar-dasar otomotif, bahwa ada suatu yang menghambat PBM 
berlangsung  diantara masalah yang ada yaitu rendahnya keterlibatan 
siswa dalam PBM, rendahnya kemandirian belajar dikelas, rendahnya 
kemampuan mengajukan pertanyaan dikelas dan rendahnya motivasi 
siswa dalam mengerjakan tugas-tugas. penggunaan metode ceramah 
memang tidak dapat dikatakan suatu metode pembelajaran yang salah 
hanya saja metode ini memiliki kelemahan pada proses belajar yang 
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berlangsung, kelemahan tersebut diantaranya kurang merangsangnya 
siswa untuk membaca, feed back relative rendah, siswa kurang aktif, 
informasinya hanya satu arah, menggurui dan melelahkan, kurang melekat 
pada ingatan siswa, dan kurang mengedepankan kreativitas siswa. 
Metode pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam proses 
belajar mengajar. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat 
membantu siswa meningkatkan pemahaman dan membangkitkan motivasi 
dan partisipasi siwa didalam kelas. Metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru sebaiknya selalu memperhatikan faktor siswa sebagai subjek 
belajar. Pada dasarnya siswa satu berbeda dengan siswa lainya, baik dalam 
hal kemampuan maupun cara belajarnya. Perbedaan itu menyebabkan 
adanya kebutuhan yang berbeda dari setiap anak. Dalam pembelajaran 
klasikal, perbedaan individu jarang mendapat perhatian. Semua siswa 
dalam satu kelas dianggap mempunyai kebutuhan dan kemampuan yang 
sama sehingga diperlakukan dengan cara yang sama pula. Perbedaan 
individu itu perlu mendapat perhatian yang memadai. Hal itu bukan berarti 
bahwa pembelajaran harus diubah menjadi pembelajaran individual 
melainkan diperlukan sebuah alternatif pembelajaran yang memungkinkan 
terpenuhinya kebutuhan individual siswa. 
Penelitian ini berusaha mengamati permasalahan pada mata 
pelajaran Dasar-dasar Otomotif (DDO), dimana materi yang disajikan 
masih didominasi dengan metode ceramah sehingga siswa belum merasa 
tertantang untuk mengkaji materi lebih dalam lagi. Biasanya siswa hanya 
mencatat dan menghafal semua materi yang disajikan oleh guru. Dengan 
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melihat kurangnya keaktifan dan belum optimalnya prestasi siswa pada 
saat proses pembelajaran Dasar-dasar otomotif, perlu dicari jalan keluar 
untuk memecahkan persoalan tersebut. Hal yang dapat dilakukan salah 
satunya menggunakan metode yang cocok dengan kondisi siswa agar 
siswa dapat berfikir kritis, logis, dan dapat memecahkan masalah dengan 
sikap terbuka, kreatif, dan inovatif. Dalam pembelajaran dikenal berbagai 
metode pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning). Sebagian guru berfikir bahwa mereka sudah 
menerapkan cooperative learning tiap kali menyuruh siswa bekerja di 
dalam kelompok-kelompok kecil. Tetapi guru belum memperhatiakan 
adanya aktivitas kelas yang terstruktur sehingga peran setiap anggota 
belum terlihat. 
Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang 
mendukung pembelajaran kontekstual. Sistem pembelajaran kooperatif 
dapat didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar kelompok yang 
terstruktur. Menurut Robert Slavin (2015: 4-5), pembelajaran kooperatif 
merujuk pada pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Ada banyak alasan yang membuat 
pembelajaran kooperatif memasuki jalur utama pendidikan. Salah satunya 
adalah untuk meningkatkan pencapaian prestasi para siswa, dan juga 
mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman 
sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan meningkatkan rasa 
percaya diri. lima unsur pokok yang termasuk dalam struktur ini yaitu saling 
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ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, 
keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. 
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan metode pembelajaran 
yang mengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 2 sampai 5 
orang siswa. Melalui pembelajaran tipe STAD, siswa bukan hanya belajar 
menerima apa yang disajikan oleh guru dalam proses belajar mengajar, 
melainkan juga belajar dari siswa lainya. 
Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya 
dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai 
kemampuan yang diajarkan oleh guru. Pada saat siswa belajar dalam 
kelompok akan berkembang suasana belajar yang terbuka dalam dimensi 
kesejawatan, karena pada saat itu akan terjadi proses belajar kolaboratif 
dalam hubungan yang saling membutuhkan. Pada saat itu pula siswa yang 
belajar dalam kelompok kecil akan tumbuh berkembang pola belajar tutor 
sebaya (pear group) dan belajar secara bekerja sama (cooperative). 
Kelebihan menggunakan metode pembelajaran cooperative tipe 
STAD adalah pemahaman, keterampilan berfikir kritis, dan kreatif, 
kemampuan pemecahan masalah, kemapuan komunikasi, keterampilan 
menggunakan pengetahua secara bermakna, dan proses pembelajaran 
yang efektif. Sedangkan dampak pengiringnya adalah menciptakan 
lingkungan belajar dan suasana yang demokratis diadalam kelas, dan 
efektif dalam mengatasi keragaman siswa, otonomi dan kebebasan siswa, 
penumbuhan aspek sosial, interpersonal intrapersonal. Hal ini sangat 
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rasional, jika pembelajaran kooperatif tepe STAD ini digunakan untuk 
mengatasi kesulitan pada proses pembelajaran Dasar- dasar Otomotif di 
SMK PIRI Sleman supaya keaktifan siswa dapat meningkat. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti bertujuan untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Team Achievment Division (STAD) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan hasil 
belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-dasar Otomotif Siswa Kelas X TKR 
di SMK PIRI Sleman Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
masalah yang ada seperti rendahnya keaktifan belajar siswa yang 
ditunjukan dengan sikap di dalam kelas. Ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran siswa banyak yang tidak memperhatikan, mengobrol dengan 
temanya, dan siswa banyak yang tidak bertanya meskipun pada dasarnya 
siswa belum mengerti pada materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, 
selain itu Proses pembelajaran yang dilaksanakan belum banyak variasi, 
yaitu banyaknya intensitas ceramah, siswa sebatas mendengarkan dan 
mencatat penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
Penggunaan  Metode ceramah yang terus menerus cenderung 
membuat siswa merasa bosen sehingga proses pembelajaran menjadi 
membosankan dan kurang menarik. Pembelajaran Dasar-dasar Otomotif 
masih didominasi guru sebagai pusat perhatian (teacher centered). 
Pembelajaran yang didominasi guru lebih bersifat satu arah membuat siswa 
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kurang kesempatan untuk mengembangkan diri dan terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Jika keadaan seperti ini dibiarkan terus menerus 
akan menciptakan pola pikir praktis dalam diri siswa. Sehingga dalam 
mengelola dan menciptakan kelas yang hidup belum nampak, diskusi  
antar  siswa,  tanya  jawab  sesama  siswa  sangat  jarang  dipraktikan. 
sehingga pembelajaran yang menuntut keaktifan seluruh siswa untuk 
berpikir kritis belum tercapai akibatnya masih banyak siswa yang memiliki 
prestasi belajar rendah dilihat dari nilai ulangan harian yang belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) <75. Prestasi belajar yang 
rendah ini berhubungan dengan masukan dan proses, Masukan yang 
dimaksud diantaranya yaitu kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran 
yang akan berlangsung, sedangkan proses pembelajaran yaitu intraksi 
yang terjadi ketika pembelajaran berlangsung. 
 
C. Batasan Masalah 
Dengan melihat pada identifikasi masalah diatas, maka peneliti 
membatasi permasalahan pada penggunaan metode dalam proses 
pembelajaran Dasar-dasar Otomotif, metode yang digunakan adalah 
metode coopratif learning dengan Tipe Student Team Achievment Division 
(STAD). Sebagai metode pembelajaran yang terstruktur diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan berfikir kritis, kreatif, 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalahnya 
adalah : 
1. Apakah metode pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar otomotif siswa kelas X 
TKR di SMK PIRI Sleman ? 
2. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan 
metode pembelajaran tipe STAD pada mata pelajaran dasar-dasar 
otomotif siswa kelas X TKR di SMK PIRI Sleman ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
dasar-dasar otomotif dengan pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD). 
2. Mengetahui peningkatan prestasi hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran dasar-dasar otomotif dengan pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division (STAD). 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teorotis 
Penelitian ini sebagai sarana penerapan teori yang didapat 
diperguruan tinggi serta hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperkuat dan mengembangkan teori yang sudah ada, serta dapat 
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dijadikan acuan bahan refrensi penelitian mengenai penerapan metode 
cooperative learning tipe student team achievement division (STAD) 
untuk meningkatkaan keaktifan dan hasil pembelajaran Dasar-dasar 
otomotif. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan serta memberikan 
gambaran kepada guru mata pelajaran Dasar-dasar Otomotif untuk 
merancang metode cooperative learning tipe student team 
achievement division (STAD) sebagai salah satu pembelajaran yang 
menyenangkan. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan masukan 
untuk melakukan pembinaan terhadap guru dalam upaya 
peningkatan profesionalisme guru dalam melakukan suatu proses 






A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran kooperatif 
a. Pengertian Cooperative Learning 
Dalam pendekatan pembelajaran kontekstual terdapat 
strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan, diantara 
strategi tersebut cooperative learning adalah salah satu strategi 
belajar yang dapat membentuk pembelajaran yang aktif, 
berpikir kritis dan menimbulkan komunikasi  positif  di  dalam  
kelas,  sehingga  pembelajaran  berpusat pada siswa (student 
centered). 
Strategi pembelajaran  yang sering digunakan untuk 
mengaktifkan siswa  adalah  melibatkan  siswa  dalam  diskusi,  
namun  cara  ini  tidak efektif.  Persaingan  didalam  kelas  dapat  
mematikan semangat siswa dalam belajar, maka  suasana  kelas  
perlu direncanakan  dan dibangun untuk  siswa agar dapat 
berinteraksi  antara  satu dengan  yang lainnya hingga  tercipta  
suasana  belajar  yang melibatkan siswa  dalam belajar gotong-
royong.  Hal  inilah  yang disebut  dengan  cooperative  learning 
(Anita Lie, 2008: 6-7). 
Menurut (Isjoni, 2010: 15) “Cooperative learning adalah 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling  
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membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau tim” 
Hal ini dipertegas (Robert Slavin,2005:8) “Dalam metode 
pembelajaran kooperatif, para siswa akan duduk bersama 
dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk 
menguasai materi yang disampaikan guru.” Dalam kelompok 
ini terdiri dari tingkat yang kemampuannya berbeda, dalam 
menyelesaikan tugas kelompoknya  setiap siswa harus saling 
bekerjasama  dan saling membantu. 
Menurut Robert Slavin (2015:4), Ada banyak alasan yang 
membuat pembelajaran kooperatif memasuki jalur utama 
praktik pendidikan. Salah satunya adalah untuk mendukung 
penggunaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 
pencapaian prestasi para siswa, dan juga akibat akibat positif 
lainya yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, 
penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang 
akademik, dan meningkatkan rasa harga diri. 
Berdasarkan pengertian tersebut  proses pembelajaran 
kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi siswa untuk 
dapat menghargai pendapat teman dan saling memberikan  
pendapat.Dalam cooperative learning  siswa  dihadapkan  pada  
masalah-masalah yang harus dipecahkan bersama, hal ini 
sangat baik untuk dilaksanakan karena siswa dapat bekerja  




b. Tujuan Pembelajaran kooperatif 
Tujuan dari pembelajaran cooperative learning berbeda 
dengan pembelajaran kelompok konvesional yang menerapkan 
sistem kompetisi dimana keberhasilan individu diorientasikan 
padakegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran 
cooperative learning adalah untuk menciptakan situasi kondisi 
dimana keberhasilan individu ditentukan dan dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang dirangkum oleh Ibrahim 
(2000:43) yaitu: 
a) Hasil akademik 
Dalam pembelajaran kooperatifmeskipun  mencakup  beragam 
tujuan sosial juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-
tugas akademik penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat 
bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami 
konsep-konsep sulit. Para  pengembang  model pembelajaran 
ini  telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif telah 
dapat memberi keuntungan baik pada peserta didik kelompok 
maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan 
tugas-tugas akademik. 
b) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Tujuan lain dari pembelajaran kooperatif adalah penerimaan 
terhadap orang yang memiliki perbedaan ras, budaya, kelas 
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sosial, maupun dalam kemampuan akademik. Pembelajaran 
kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung 
pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan 
kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 
c) Pengembangan keterampilan sosial 
Tujuan penting ketiga adalah mengajarkan kepada siswa 
untuk memiliki keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. 
Keterampilan- keterampilan sosial itu penting dimiliki oleh  
siswa sebab saat ini sebagian besar pemuda masih kurang 
dalam keterampilan social. 
 
c. Konsep dasar cooperative Learning 
Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan  kerja 
kelompok, yang terdiri  dari anggota  kelompok  yang belajar  
bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Walaupun sebenarnya tidak semua proses belajar   
kelompok dapat dikatakan cooperative learning, seperti yang 
dijelaskan (Anita Lie, 2008: 29). 
“Model  pembelajaran cooperative   learning  tidak  sama  
dengan sekadar belajar dalam kelompok.Ada unsur dasar 
pembelajaran cooperative learning  yang membedakannya  
dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 
Pelaksanaan prosedur cooperative learning dengan benar akan 
memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif” 
 
Cooperative learning merupakan strategi belajar siswa 
yang dilakukan dengan cara pembelajaran berkelompok, dan 
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melibatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil untuk saling 
berinteraksi. Sehingga setiap siswa memiliki tanggung jawab 
untuk dirinya sendiri dan keberhasilan kelompoknya. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam penerapan 
cooperative learning maka lima unsur pembelajaran   kooperatif 
yang harus diterapkan diantaranya: 1) Saling ketergantungan 
positif,2)tanggung jawab perseorangan, 3) tatap muka, 4) 
komunikasi antar anggota, dan 5) evaluasi proses kelompok 
(Rusman, 2011: 204). 
Saling ketergantungan positif yaitu dalam pembelajaran 
kooperatif, guru menciptakan  suasana yang mendorong agar 
siswa merasa saling membutuhkan antar sesama. Dengan   
saling  membutuhkan antar sesame, maka mereka merasa  
saling  ketergantungan  satu  sama  lain. Saling ketergantungan 
tersebut dapat dicapai melalui: (1) saling ketergantungan 
dalam pencapaian hasil tujuan pembelajaran,(2) saling 
ketergantungan menyelesaikan pekerjaan, (3) ketergantungan 
bahan atau sumber untuk menyelesaikan pekerjaan, (4) saling 
ketergantungan peran. 
Tanggung jawab perseorangan yang dimaksud adalah 
meskipun pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya  
dalam belajar kelompok, tetapi penilaian dalam rangka    
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap suatu materi 
pelajaran dilakukan secara individual. 
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Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam 
kelompok dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat 
melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga 
dengan  sesama siswa. Interaksi  tatap muka memungkinkan  
para siswa saling menjadi sumber belajar sehingga sumber 
belajar menjadi bervariasi. Dengan interaksi ini diharapkan 
akan memudahkan dan membantu siswa dalam mempelajari 
suatu materi atau konsep. 
Komunikasiantar anggota dalam pembelajaran kooperatif 
akan menumbuhkan  keterampilan menjalin hubungan antar 
pribadi. Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran kooperatif 
ditekankan aspek-aspek: tenggang rasa, sikap sopan terhadap 
teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik orangnya dan 
berbagai sifat positif lainnya. 
Evaluasi proses kelompok didasarkan atas rata-rata hasil 
belajar semua anggotanya. Oleh karena itu, tiap anggota 
kelompok harus memberikan kontribusi demi keberhasilan 
kelompok. 
d. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif 
Menurut Widyantini (2008:5), ciri-ciri pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: 
a) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan  materi 
belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 
b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki  kemampuan  yang 
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berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari suku 
atau agama yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan 
jender. 
c) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada 
masing- masing individu. 
Tiga hal yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif 
sebagaimana dikemukakan oleh Robert Slavin (2008:10) yaitu: 
a) Penghargaan kelompok 
Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan dari 
pembelajaran kelompok untuk memperoleh penghargaan 
kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok 
mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan 
kelompok didasarkan pada individu sebagai anggota kelompok 
dalam menciptakan hubungan antar personal yang sebagai 
pendukung, saling membantu, dan saling peduli. 
b) Tanggung jawab individu 
Kesuksesan kelompok bergantung dari pada pembelajaran  
individual dari semua anggota kelompok. Tanggung jawab 
difokuskan pada aktivitas anggota kelompok dalam membantu 
satu sama lain untuk belajar dan memastikan bahwa tiap 
anggota dalam kelompok siap untuk mengerjakan tes atau 




c) Kesempatan sukses yang sama 
Semua peserta didik anggota kelompok memberikan kontribusi 
kepada kelompoknya dengan cara meningkatkan kinerja mereka 
dari sebelumnya. Ini dapat memastikan bahwa peserta didik 
anggota kelompok dengan prestasi rendah, sedang, dan tinggi 
mempunyai  kesempatan  yang  sama  untuk melakukan yang 
terbaik, dan bahwa kontribusi dari semua anggota kelompok 
ada nilai tersendiri. 
 
e. Model-model Pembelajaran dalam Cooperative Learning 
 
Pembelajaran kooperatif ada berbagai model yang dapat 
digunakan diantaranya Student teams achievement divisions 
(STAD), jigsaw, investigasi kelompok, team games tournament 
(TGT), dan pendekatan struktural seperti think pair share (TPS), 
dan Numbered head together (NHT). pembelajaran kooperatif  
menurut Isjoni (2010:73-89) adalah sebagai berikut: 
a) Student Team Achievement Divisions (STAD) 
 
Tipe ini dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan salah 
satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas 
dan interaksi diantara   peserta   didik   untuk   saling   
memotivasi   dan   saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Proses 





1)  Tahapan Penyajian Materi 
 
2)  Tahap Kerja Kelompok 
 
3)  Tahap Tes Individual 
 
4)  Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu 
 
5)  Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok 
 
Robert Slavin  (2008:143)  menjelaskan STAD adalah  salah  
satu  metode pembelajaran  kooperatif  yang  paling  sederhana  
dan  merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi 
para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. 
b) Jigsaw 
Tipe jigsaw ini dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas 
yakni  adanya kelompok asal dan kelompok ahli dalam kegiatan 
belajar mengajar. Setiap siswa dari masing-masing kelompok yang 
memegang materi yang sama berkumpul dalam satu kelompok 
yakni kelompok ahli. Masing-masing kelompok ahli  bertanggung 
jawab untuk sebuah materi atau pokok bahasan. Setelah kelompok 
ahli selesai mempelajari satu topik materi keahliannya, masing-
masing siswa kembali pada kelompok asal untuk mengajarkan  
materi keahliannya  kepada  teman-teman dalam  satu  kelompok  
dalam bentuk diskusi. 
c) Team Games Tournaments (TGT) 
Teams-Games-Tournament (TGT) adalah pemebelajaran 
model kooperatif yang  menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok   belajar dengan adanya permainan pada setiap meja 
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turnamen. Dalam permainan ini digunakan kartu yang berisi soal 
dan kunci jawabannya. Setiap siswa yang bersaing merupakan 
wakil dari kelompoknya, dan masing-masing   ditempatkan pada 
meja turnamen.Cara memainkannya dengan membagikan kartu-
kartu soal,pemain mengambil  kartu dan memberikannya   kepada 
pembaca  soal.  Kemudian  soal  dikerjakan  secara  mandiri  oleh 
pemain dan penantang hingga siswa dapat menyelesaikan 
permainannya. 
d) Group Investigation (GI) 
Group Investigation (GI) merupakan model kooperatif 
yang kompleks karena memadukan antara prinsip belajar 
kooperatif dengan pembelajaran berbasis konstruktivisme  dan  
prinsip pembelajaran demokrasi. Keterlibatan siswa secara aktif 
dapat terlihat dari tahap pertama sampai akhir pembelajaran 
akan memberi peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam 
gagasan. Rotating Trio Exchange 
e) Rotating Trio Exchange 
Pada  model  pembelajaran  ini,  jumlah  siswa  dalam  kelas  
dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang. Pada 
setiap trio diberi pertanyaan yang sama untuk  didiskusikan.Setiap 
anggota diberi nomor, kemudian berpindah searah jarum jam dan 
kemudian berlawanan jarum jam. Setiap trio anggota baru diberi 




f) Group Resume 
Model ini akan menjadikan interaksi antar peserta didik lebih 
baik, kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 3-6 orang. Kelompok-kelompok tersebut diminta 
membuat kesimpulan yang didalamnya terdapat data-data latar 
belakang pendidikan, pengetahuan akan isi kelas, pengalaman 
kerja, hobi, bakat dan lain-lain. Kemudian setiap kelompok 
diminta untuk mempresentasikan kesimpulan kelompok mereka.  
Dari pernyataan tersebut di atas belajar kooperatif terdapat 
banyak cara akan tetapi dalam penerapannya harus disesuaikan 
dengan tujuan, pemilihan strategi pembelajaran harus 
memperhatikan situasi, kondisi pembelajaran, karakteristik dan 
kebutuhan dari peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti  melakukan proses 





2. Prestasi Belajar  
Prestasi belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, 
oleh karena itu prestasi belajar dapat diartikan nilai dari suatu kegiatan 
yang telah dikerjakan atau diciptakan secara individu maupun 
kelompok. Prestasi belajar juga merupakan hasil usaha atau hasil 
belajar yang dicapai seseorang dalam belajar yang maksimal dan hasil 
usahanya tersebut dapat bersifat sementara dan dapat pula menetap. 
Setiap orang di dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti mempunyai 
tujuan. Demikian juga seorang siswa, dalam melaksanakan kegiatan 
belajarnya juga mempunyai suatu tujuan yaitu ingin mendapatkan 
prestasi belajar yang baik.  Prestasi  belajar dapat digunakan untuk 
mengetahui sampai sejauh mana tujuan atau cita-cita yang ingin 
dicapai sudah terwujud atau terlaksana dengan usaha-usaha yang 
telah dijalankan. 
Menurut Nana Sudjana (2013: 22) prestasi belajar/hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Prestasi belajar di sini akan menggambarkan 
kemampuan, pemahaman, dan penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran tertentu. Mata pelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah mata pelajaran Dasar-dasar Otomotif. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Zainal Arifin (1991: 3) prestasi 
belajar adalah kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa dalam 
menyelesaikan  permasalahan yang  khususnya dalam  pembelajaran.  
Setelah menyelesaikan suatu pembelajaran siswa akan memiliki 
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kemampuan, sikap dan keterampilan yang berbeda dari sebelumnya. 
Kemampuan yang dimiliki siswa salah satunya dapat dilihat dari cara 
menyelesaikan suatu soal atau permasalahan yang diberikan oleh 
guru.  
Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki dari seorang siswa 
tercantum dalam Taksonomi Tujuan Instruksional menurut Benyamin 
S. Bloom dalam Masdijo (1995: 92) sebagai berikut: 
a.   Ranah Kognitif 
Ranah kognitif  meliputi  berbagai  tingkah  laku  dari  tingkatan 
terendah sampai tertinggi, yaitu pengetahuan (knowledge), 
pemahaman(comprehension),penerapan(application),  analisis 
(analysis), sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). 
b.   Ranah Afektif 
Ranah afektif meliputi berbagai tingkah laku dari tingkatan 
terendah sampai tertinggi, yaitu penerimaan (receiving), 
partisipasi (responding), penilaian atau penentuan dari sikap 
(evaluating), organisasi (organization), pembentukan pola 
hidup (characterization by a value or value complex). 
c.   Ranah Psikomotoris  
Ranah psikomotoris meliputi berbagai tingkah laku dari 
tingkatan terendah  sampai tingkatan tertinggi,  yaitu  persepsi  
(perception),kesiapan(set),gerakan yang terbimbing (guided 
response), gerakan terbiasa (mechanical response), dan 
gerakan kompleks (complex response), penyesuaian pola 
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gerakan (adjustment) dan kreativitas (creativity). 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 102) prestasi belajar 
atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan- kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorarang. Penguasaan prestasi belajar oleh seseorang dapat dilihat 
dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. 
Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku yang 
diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Di sekolah hasil 
belajar atau prestasi belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa 
akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan 
pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut di sekolah 
dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 
pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf A,B,C,D pada 
pendidikan tinggi. Sementara Sumadi Suryabrata (2002: 297), 
menjelaskan bahwa rapor itu merupakan perumusan terakhir yang 
diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hasil belajar murid-
muridnya selama masa tertentu. Fungsi rapor di sini adalah sebagai 
perumusan akhir yang menggambarkan kemampuan siswa atau 
prestasi belajar siswa yang telah dicapai selama satu semester. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang baik 
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan 
berpikir maupun keterampilan motoric dan merupakan tingkat 
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penguasaan siswa pada mata pelajaran tertentu yang ditunjukkan 
dengan nilai. 
 
3. Keaktifan belajar 
Dalam kamus bahasa Indonesia, keaktifan adalah kegiatan, 
kesibukan aktivitas. Keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas segala 
sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non fisik. Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik 
semata. Tetapi juga ditentukan oleh aktivitas non fisik seperti mental, 
intelektual dan emosional. Keaktifan yang dimaksudkan disini 
penekananya adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar yang 
aktif.  
Belajar aktif sebagai proses belajar sepanjang hayat menekankan 
pada pengkonsepsian keseimbangan antara otoritas pendidik dengan 
kedaulatan subyek didik, keseimbangan antara aktivitas belajar siswa 
dengan aktivitas mengajarnya guru. Keaktifan belajar haruslah mengarah 
ke kadar keterlibatan subyek didik setinggi mungkin. Subyek didik harus 
diberi kesempatan seluas mungkin untuk dapat menyerap struktur 
informasi masuk dalam struktur kognisinya atau menyesuaikan pada 
struktur baru sehingga tercapai proses efektif dan internalisasi nilai, dan 
melakukan langsung aktivitas operasionalnya, sehingga memiliki 




Keaktifan belajar merupakan segala upaya yang menyangkut 
aktivitas otak (proses berfikir) termasuk dalam ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 114), proses belajar ada 
enam jenjang, mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Keenam 
jenjang tersebut adalah : 
a. Pengetahuan   d. Analisis 
b. Pemahaman  e. Sintesis 
c. Penerapan   f. Evakuasi 
Paul D. dierich (Sardiman AM. 2009: 101),  Membagi keaktifan 
belajar berdasarkan aktivitas siswa menjadi 8 kelompok yaitu : 
a. Kegiatan visual, yang termasuk di dalam kegiatan visual 
misalnya: membaca, melihat gambar-gabar, mengamati dan 
lain-lain. 
b. Kegiatan lisan, yang termasuk di dalam kegiatan lisan misalnya: 
mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 
kejadian, memberikan saran atau tanggapan, memberikan 
pertanyaan-pertanyaan, mengemukakan pendapat, wawancara, 
diskusi dan interupsi. 
c. Kegiatan mendengarkan,yang termasuk kegiatan mendengarkan 
misalnya: mendengrakan penyajian suatu bahan 
d. Kegiatan menulis, yang termasuk kegiatan menulis misalnya: 
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat 
rangkuman, mengerjakan tes dan lain-lain. 
e. Kegiatan menggambar, yang termasuk didalam kegiatan 
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menggambar misalnya: menggambar, membuat grafik, peta dan 
pola. 
f. Kegiatan metrik, yang termasuk didalam kegiatan metrik 
misalnya: melakuakan percobaan, membuat intruksi model dan 
lain-lain. 
g. Kegiatan mental, yang termasuk kegiatan mental mislanya: 
merengungkan,mengingat,memecahkan masalah, menganalisis, 
membuat keputusan dan lain-lain. 
h. Kegiatan emosional, yang termasuk kegiatan emosional 
misalnya: minat, membedakan, berani, tenag dan lain-lain. 
Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti yang telah diuraikan diatas, 
menujukan bahwa aktivitas disekolah cukup kompleks dan bervariasi. 
Kalau berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan disekolah, tentu 
sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar 
menjadi pusat aktivitas belajar yag maksimal.  
Menurut Nana Sudjana (2013: 61), penilaian proses belajar 
mengajar terutama adalah melihat sejauh mana keaktifan dalam 
mengikuti proses belajar, keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal : 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
b. Terlibat dalam pemecahan masalah 
c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 




e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
h. Kesempatan dalam menyelesaikan tugas atas persoalan yang 
dihadapinya. 
Dari uraian-uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
meningkatkan keaktifan belajar siswa merupakan upaya yang dilakukan 
untuk membuat siswa menajadi lebih aktif dalam belajar, yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik dengan tujuan 
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan didalam 
kelas. Keaktifan belajar meliputi kegiatan visual, lisan, mental dan 
emosional. 
4. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 
Universitas John Hopkin merupakan pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan 
oleh guru yang baru mulai menggunakan pembelajaran kooperatif. 
Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif dimana Siswa ditempatkan dalam tim belajar 
beranggotakan empat sampai lima orang yang merupakan campuran 
menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan 
pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa 
seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh 
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siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka 
tidak boleh saling membantu. Metode Pembelajaran Koperatif tipe STAD 
merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada 
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi 
yang maksimal. Guru yang menggunakan STAD mengajukan informasi 
akademik baru kepada siswa setiap minggu mengunakan presentasi Verbal 
atau teks. 
Ada lima komponen utama dalam pembelajaran kooperatif metode STAD, 
yaitu:  
a. Penyajian Kelas  
Penyajian kelas merupakan penyajian materi yang dilakukan guru 
secara klasikal dengan menggunakan presentasi verbal atau teks. 
Penyajian difokuskan pada konsep-konsep dari materi yang dibahas. 
Setelah penyajian materi, siswa bekerja pada kelompok untuk 
menuntaskan materi pelajaran melalui tutorial, kuis atau diskusi.  
b. Menetapkan siswa dalam kelompok  
Kelompok menjadi hal yang sangat penting dalam STAD karena 
didalam kelompok harus tercipta suatu kerja kooperatif antar siswa 
untuk mencapai kemampuan akademik yang diharapkan. Fungsi 
dibentuknya kelompok adalah untuk saling meyakinkan bahwa 
setiap anggota kelompok dapat bekerja sama dalam belajar. Lebih 
khusus lagi untuk mempersiapkan semua anggota kelompok dalam 
menghadapi tes individu. Kelompok yang dibentuk sebaiknya terdiri 
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dari satu siswa dari kelompok atas, satu siswa dari kelompok bawah 
dan dua siswa dari kelompok sedang.Guru perlu mempertimbangkan 
agar jangan sampai terjadi pertentangan antar anggota dalam satu 
kelompok, walaupun ini tidak berarti siswa dapat menentukan 
sendiri teman sekelompoknya.  
c. Tes dan Kuis  
Siswa diberi tes individual setelah melaksanakan satu atau dua kali 
penyajian kelas dan bekerja serta berlatih dalam kelompok. Siswa 
harus menyadari bahwa usaha dan keberhasilan mereka nantinya 
akan memberikan sumbangan yang sangat berharga bagi 
kesuksesan kelompok.  
d. Skor peningkatan individual  
Skor peningkatan individual berguna untuk memotivasi agar bekerja 
keras memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil 
sebelumnya. Skor peningkatan individual dihitung berdasarkan skor 
dasar dan skor tes. Skor dasar dapat diambil dari skor tes yang paling 
akhir dimiliki siswa, pretes yang dilakukan oleh guru sebelumnya 
melaksanakan pembelajaran kooperatif metode STAD.  
e. Pengakuan kelompok  
Pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan penghargaan 
atas usaha yang telah dilakukan kelompok selama belajar. Kelompok 
dapat diberi sertifikat atau bentuk penghargaan lainnya jika dapat 
mencapai kriteria yang telah ditetapkan bersama. Pemberian 
penghargaan ini tergantung dari kreativitas guru.  
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Tahap dari Pelaksanaan Pembelajaran Metode STAD langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif metode STAD adalah sebagai berikut:  
1) Materi  
Materi pembelajaran kooperatif metode STAD dirancang sedemikian 
rupa untuk pembelajaran secara kelompok. Sebelum menyajikan 
materi pembelajaran, dibuat lembar kegiatan (lembar diskusi) yang 
akan dipelajari kelompok kooperatif dan lembar jawaban dari lembar 
kegiatan tersebut.  
2) Menetapkan siswa dalam kelompok  
Kelompok siswa merupakan bentuk kelompok yang heterogen. 
Setiap kelompok beranggotakan 4-5 siswa yang terdiri dari siswa 
yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Bila memungkinkan 
harus diperhitungkan juga latar belakang, ras dan sukunya. Guru 
tidak boleh membiarkan siswa memilih kelompoknya sendiri karena 
akan cenderung memilih teman yang disenangi saja.  
3) Menentukan Skor Awal  
Skor awal siswa dapat diambil melalui Pre Test yang dilakukan guru 
sebelum pembelajaran kooperatif metode STAD dimulai atau dari 
skor tes paling akhir yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, skor awal 
dapat diambil dari nilai rapor siswa pada semester sebelumnya.  
4) Kerja sama kelompok 
Sebelum memulai pembelajaran kooperatif, sebaiknya diawali 
dengan latihan-latihan kerja sama kelompok. Hal ini merupakan 
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kesempatan bagi setiap kelompok untuk melakukan hal-hal yang 
menyenangkan dan saling mengenal antar anggota kelompok.  
5) Jadwal Aktivitas  
STAD terdiri atas lima kegiatan pengajaran yang teratur, yaitu 
penyampaian materi pelajaran oleh guru, kerja kelompok, tes 
penghargaan kelompok dan laporan berkala kelas. 
 
5. Mata Pelajaran Dasar-dasar Otomotif (DDO) 
Pada mata pelajaran ini berisikan materi tentang tentang dasar-dasar 
otomotif dengan standar kompetensi menggunakan alat-alat ukur, berikut 
merupakan kompetensi dasar yang ada pada mata pelajaran Dasar-dasar 
Otomotif, yaitu : 
1. Mengidentifikasi Alat-alat ukur 
2. Menggunakan alat-alat ukur mekanik 
3. Menggunakan alat-alat ukur pneumatic 
4. menggunakan alat-alat ukur elektrik/ elektronik  
5. merawat alat-alat ukur 
Standar kompetensi menggunakan alat-alat ukur merupakan standar 
kompetensi teori-praktik yang sangat penting bagi siswa SMK Teknik 
Kendaraan Ringan. Standar kompetensi ini sangat  membantu  siswa  
dalam  menggunakan dan membaca alat ukur. Standar kompetensi ini juga 
melatih ketrampilan praktik siswa dalam menggunakan dan membaca alat 
ukur. 
Alat ukur adalah suatu alat atau benda yang digunakan untuk 
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membandingkan  suatu  besaran  dengan  besaran  standar. Alat-alat ukur 
presisi, yaitu: vernier caliper, mikrometer, dan semacamnya. Alat ukur 
mekanik presisi merupakan sebuah alat ukur yang biasa digunakan untuk 
tujuan tertentu dalam mengukur dimensi suatu benda bisa panjang, lebar, 
kedalaman dan tebal. Alat ukur dapat digunakan dalam semua bidang 
kerja terutama dapat digunakan dalam bidang-bidang yang memerlukan 
pengerjaan penguukuran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh umi rochmawati yang berjudul 
meningkatkan proses dan hasil belajar mata kuliah Rangkaian listrik 
Melalui Pembelajaran kooperatif tipe STAD menemukan bahwa : 
pendekatan pembelajaran kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran rangkaian listrik. Proses pembelajaran terkesan 
menarik karena mahasiswa bukan lagi sebagai obyek tetapi lebih 
sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Kondisi pembelajaran 
diwarnai dengan aktifitas diskusi kelompok, mahasiswa berperan aktif 
dan saling ketergantungan satu sama lain dalam penguasaan konsep 
sehingga terjadi intraksi belajar multi arah. Peran guru sebaai fasilitator 
dalam membimbing kerjasama siswa dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Hasil belajar diekspresikan dalam tes mahasiswa mengalami 
peningkatan,dari rerata 6,17 pada siklus I menjadi 72,28 pada siklus II 
dan terakhir menjadi 74, 93 pada siklus III. Seluruh mahasiswa 
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menyatakan setuju terhadap implementasi pembelajaran kooperatif 
teknik STAD yang dilaksanakan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Danang Ari Susilo yang berjudul 
peningkatan aktifitas belajar komputer dan jaringan dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD menemukan bahwa: hasil penelitian 
menunjukan bahwa pendekatan pembelajran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam pembelajaran komputer 
dan jaringan. pembelajaran yang semula berpusat pada   guru menjadi 
berpusat pada siswa. Dari Proses pembelajaran yang menjadikan siswa 
aktif mencari dan mengkonstruksi pengetahuan yang sedang dipelajari. 
Peran guru tidak lagi sebagai pemberi informasi  tetapi  sebagai  
fasilitator  bagi  siswa.  Guru  lebih  kreatif  dalam mempergunakan   
media   dan   metode   pembelajaran   baru   yang   dapat melibatkan 
keaktifan siswa. Aktivitas belajar siswa yang diambil berdasarkan 
pengamatan mengalami peningkatan yang memuaskan dari siklus I ke 
siklus II. Hasil dari pengamatan aktivitas belajar siswa yang meliputi 
beberapa aspek didapati peningkatan rata-rata semua aspek yaitu siklus 
I 50,6% menjadi 64,4% pada siklus II dari jumlah siswa keseluruhan. 
Hasil belajar diamati dari tes siswa yang juga mengalami peningkatan, 
dari rerata 77,75 % siklus I menjadi 81,7 siklus II. Tanggapan siswa 






C. Kerangka Berfikir 
Pada  umumnya,  proses  pembelajaran di dalam kelas sering kali 
didominasi oleh guru  sebagai sumber ilmu pengetahuan. Sedangkan 
keberhasilan pembelajaran  tidak hanya ditentukan oleh  guru, tapi juga 
pengaruh faktor-faktor yang lain misalnya, perilaku siswa, metode yang 
digunakan dalam pembelajaran, sarana dan prasarana dan sumber 
belajar. 
metode pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan 
dalam  meningkatakan  kualitas  pembelajaran.  Tanpa  adanya  metode 
pembelajaran  yang baik  dan  terarah,  pembelajaran  hanya  akan  berada  
pada sistem pembelajaran konvensional sehingga ketertarikan siswa 
cenderung berkurang dan pada akhirnya kualitas belajar menjadi 
menurun. 
      Untuk dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa, guru 
harus dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah memilih  pembelajaran yang dapat 
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa. Metode pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Teacching Division (STAD) merupakan 
metode pembelajaran dengan kelompok heterogen yang memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk bertindak, berdiskusi, dan saling 
memberikan informasi untuk memahami suatu konsep dasar-dasar 
otomotif. Siswa bekerja sama antar anggota kelompok dalam usaha 
memecahkan masalah. Dengan demikian dapat memberikan peluang 
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kepada siswa yang berkemampuan rendah seiring siswa lain yang 
mempunyai kemampuan tinggi. 
      Kegiatan pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif belajar 
diharapkan akan membuat siswa lebih termotivasi. Apabila siswa merasa 
dapat terus termotivasi dalam belajar maka mereka akan merasa nyaman 
dan lebih mudah menerima konsep-konsep yang diharapkan selama 
pembelajaran. Dengan demikian, di samping aktivitas dan pencapaian hasil 
belajar yang meningkat, siswa juga dapat menikmati keiatan belajar yang 
mereka lakukan. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka beerfikir diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebgai berikut : 
1. Dengan menerapkan metode pembelajaran Kooperatif pada Tipe 
Student Team Achievment Division (STAD) dalam pelajaran dasar-
dasar otomotif kelas X di SMK Piri Sleman dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam belajar. 
2. Dengan menerapkan metode pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Team Achievment Division (STAD) dalam pelajaran dasar-dasar 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah penelitian tindakan kelas 
(class room action research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas bersama. Jenis 
penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kolaboratif, yaitu bahwa pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu 
sendiri sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya 
proses tindakan adalah peneliti.  
Menurut O’Brien (Endang Mulyatiningsih, 2011:59) penelitian tindakan 
dilakukan ketika sekelompok orang (siswa) itu diidentifikasi permasalahannya, 
kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu tindakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Saat tindakan sedang berlangsung, selalu di amati 
perubahan perilaku yang terjadi pada siswa dan faktor yang menyebabkan 
tindakan tersebut dapat sukses ataupun gagal. Apabila dalam tindakan 
tersebut  masih  kurang  berhasil, maka dapat dilakukan tindakan kembali 
sampai seterusnya. Action research beranggapan bahwa pengetahuan dapat 
dibangun dari pengalaman, terutama pengalaman yang didapatkan melalui 




Desain dalam penelitian ini menggunakan model yang diciptakan oleh 
Kemmis dan Taggart (Endang Mulyatiningsih, 2011: 70). Prosedur penelitian 
tindakan terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Kegiatan dan 
observasi digabung dalam satu waktu, yaitu pada saat dilaksanakan tindakan 
sekaligus dilaksanakan observasi. Hasil observasi kemudian direfleksikan 
untuk merencanakan langkah tindakan tahap selanjutnya. Siklus tersebut 
dilakukan secara terus menerus sampai peneliti merasakan puas terhadap 
hasil tindakan tersebut dan masalah terselesaikan. Secara garis besar dapat 











Gambar 1. Rancangan proses tindakan kelas menurut Mc Taggart 
Secara rinci, uraian kegiatan yang dilakukan dalam penelitian tindakan 
tersebut adalah sebagai berikut :  
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1. Tahap perencanaan 
Dalam tahap Rencana yaitu rencana tindakan apa yang akan dilakukan 
untuk memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap 
sebagai solusi. Pada tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun 
perencanaan tindakan berdasarkan identifikasi masalah pada obeservasi 
awal sebelum penelitian dilaksanakan. Rencana tindakan ini mencakup 
semua langkah tindakan secara rinci pada tahap ini segala keperluan 
pelaksanaan tindakan kelas dipersiapkan mulai dari bahan ajar, rencana 
pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran, pendekatan yang akan 
digunakan, subjek penelitian serta teknik dan instrumen observasi 
disesuaikan dengan rencana. 
2. Tahap Tindakan 
Tindakan yaitu apa yang dilakukan oleh guru sebagai upaya perbaikan, 
peningkatan atau perubahan yang diinginkan. Pelaksanaan tindakan 
disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat sebelumya. Pelaksanaan 
tindakan merupakan proses kegiatan pembelajaran kelas sebagai realisasi 
dari teori dan strategi belajar mengajar yang telah disiapkan serta 
mengacu pada kurikulum yang berlaku, dan hasil yang diperoleh 
diharapkan dapat meningkatkan kerjasama guru dengan subjek penelitian 
sehingga dapat memberikan refleksi dan evaluasi terhadap apa yang 




3. Tahap Observasi 
Observasi yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tahap observasi merupakan 
kegiatan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok observasi adalah untuk mengetahui 
ada-tidaknya perubahan yang terjadi dengan adanya pelaksanaan tindakan 
yang sedang berlangsung. 
4. Tahap Refleksi  
Refleksi yaitu mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau 
dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi ini, 
bersama-sama guru dapat melakukan revisi perbaikan terhadap rencana 
awal. Melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan apa yang telah dicapai, 
serta apa yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam 
pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu hasil dari tindakan perlu dikaji, 
dilihat dan direnungkan, baik itu dari segi proses pembelajaran antara guru 
dan siswa, metode, alat peraga maupun evaluasi. Hasil refleksi ini dipakai 
untuk melakukan perencanaan tindakan siklus selanjutnya. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Teknik Kendaraan Ringan 
SMK PIRI Sleman, yang beralamat di Jalan Kaliurang KM 7,8 Sinduharjo, 
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Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2016 sampai dengan 
selesai. Adapun tahapan yang dilakukan adalah tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap penulisan pelaporan. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK PIRI Sleman tahun ajaran 2015/2016. Kelas X TKR 
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X TKR A dan X TKR B. Subyek dipilih secara 
purposive sampling, Teknik purposive sampling adalah cara penetapan 
sampel yang dinilai sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian. Kriteria 
purposive sampling:1) permasalahan yang diteliti merupakan 
permasalahan yang dialami langsung oleh guru. 2) untuk memperbaiki 
keadaan atau situasi dimana penelitian dilakukan. 3) untuk meningkatkan 
mutu, isi, masukan dan proses PBM dikelas. 
Berdasarkan kriteria diatas peneliti memilih kelas X TKR A karena : 
1) Dari hasil observasi awal bahwa keaktifan siswa kelas X A TKR masih 
tergolong rendah ditunjukan dengan rendahnya keberanian siswa 
bertanya, menanggapi pertanyaan guru, intraksi siswa dengan guru dan 
rendahnya perhatian siswa selama proses pembelajaran. 2) dari hasil 
berkonsultasi dengan guru pengampu Dasar-dasar Otomotif tersebut, 
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division belum 
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pernah dilaksanakan yang artinya belum banyak variasi pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
 
C. Jenis  Tindakan 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 
merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas 
dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. 
Jenis  penelitian  ini  merupakan   penelitian  tindakan  kelas  (PTK) 
penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip  dasar  yang  berlaku  dalam  penelitian  
tindakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian 
berbentuk siklus yaitu model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa 
siklus dan masing-masing siklus mempunyai 4 komponen tindakan yang sama, 
yaitu Tahap Perencanaan (Planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting), 
Pengamatan (Observing) dan Refleksi (Reflecting). Berikut ini dijelaskan 










1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan tindakan dilakukan berkolaborasi dengan guru. 
Sebelum tindakan diberikan, melakukan pengamatan kondisi awal sebelum 
tindakan melalui observasi dan wawancara dengan guru beserta peserta 
didik. Pengamatan dilakukan terhadap proses pembelajaran yang 
berlangsung, meliputi keaktifan dan hasil belajar siswa dalam  
pembelajaran dasar-dasar otomotif.  
Setelah diketahui kondisi awal sebelum tindakan maka guru 
sepakat melakukan perbaikan pembelajaran dengan meningkatkan 
keaktifan siswa pada pencapaian hasil belajar dasar-dasar otomotif 
melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 
Divisions). Adapun rencana tindakannya adalah sebagai berikut: 
a. Merencanakan tindakan pada materi mengidentifikasi dan 
menggunakan alat-alat ukur melalui pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Team Achievement Divisions). 
b. Menyusun perangkat untuk pembelajaran berupa Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
c. Menyusun lembar observasi untuk mengetahui pelaksanaan 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team 
Achievement  Divisions)  dan  keaktifan  belajar  siswa.  
d. Menyusun dan mempersiapkan soal-soal untuk menilai kemampuan 
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aspek kognitif pada pelajaran dasar-dasar otomotif. Sebelum soal 
digunakan untuk siswa, maka perlu diuji validitas dan reliabilitas 
terlebih dahulu untuk mengetahui apakah soal yang disusun sudah 
valid dan reliable sebelum digunakan untuk penelitian. soal divalidasi 
oleh ahli instrumen penelitian. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Actuating) 
 
Tahap  ini  merupakan  pelaksanaan  dari  semua  rencana  yang  
telah dibuat. Seluruh tindakan dilakukan oleh guru sebagai kolaborator. 
Tindakan yang dilakukan adalah kegiatan berupa pembelajaran dasar-
dasar otomotif dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Team Achievement Divisions). Adapun implementasinya 
adalah sebagai berikut : 
a. Pendahuluan 
1) Salam pembuka dan doa. 
2) Presensi. 
3) Menyampaikan informasi: 
a) Menyampaikan kepada siswa bahwa akan diterapkannya 
pembelajaraan kooperatif STAD (Student Team Achievement 
Divisions) sebagai suatu variasi pembelajaran. 
b) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pola kerjasama 
antar siswa dalam suatu kelompok serta kriteria penilaian. 
c) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar materi 
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yang akan   dibahas. 
d) Memotivasi siswa untuk belajar. 
e) Mengulang sekilas pelajaran yang lalu  yang mempunyai 
hubungan dengan bahan yang akan diajarkan. 
f) Appresiasi, membuat pertanyaan yang  berhubungan  dengan  
bahan yang akan diajarkan untuk memancing minat siswa. 
b. Pelaksanaan 
1) Siswa dibagi dalam kelompok berdasarkan nilai sebelum tindakan, 
setiap kelompok terdiri dari 6 siswa. Satu siswa mendapat peran 
pemimpin (ketua) bagi anggota kelompoknya. 
2) Menyampaikan materi mengidentifikasi dan menggunakan alat-alat 
ukur berdasarkan rpp yang sudah direncanakan oleh guru. 
3) Guru memberikan pertanyaan secara lisan yang berhubungan 
dengan materi mengidentifikasi dan menggunakan alat-alat ukur 
yang dipelajari. 
4) Siswa dalam kelompok diberi tugas untuk mendiskusikan, 
mengidentifikasi dan menggunakan alat-alat ukur. 
5) Siswa  mengerjakan tugas  kelompok  yang  telah  diberikan  oleh  
guru dengan  mendiskusikannya di kelompok masing-masing. Guru 
memfasilitasi kegiatan diskusi dan memantau siswa dalam 
berdiskusi kelompok. 
6) Perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan  hasil 
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diskusinya. Guru memberikan  arahan  kepada  siswa  yang 
bertanya, menjawab, memberi saran ataupun mengemukakan 
pendapat. Pada tahap ini juga dilakukan pemeriksaan hasil diskusi. 
7) Guru dan siswa memberikan kesimpulan di akhir presentasi. 
8) Sesudah presentasi selesai, siswa diberi tugas individu. Pada 
tahap ini setiap siswa tidak diperkenankan mengerjakan tugas 
secara kelompok tetapi dikerjakan secara individu. 
9) Siswa mengumpulkan tugas individu. Nilai tugas ini kemudian 
dibandingkan dengan nilai awal/dasar siswa sehingga diketahui 
nilai peningkatannya. Nilai peningkatan ini digunakan untuk 
menentukan dua tingkatan kelompok yang akan memperoleh 
penghargaan. 
c. penutup 
1) Guru dan siswa secara bersama-sama  menyimpulkan  kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Sekaligus guru 
memberikan pendalaman materi. 
2) Penghargaan kelompok.  Siswa dengan predikat kelompok 
terbaik mendapat penghargaan kelompok. 








Pengamatan dilakukan terhadap penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe  STAD  (Student  Team  Achievement Divisions) dan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran dasar-dasar otomotif. Pengamatan dilakukan 
menggunakan bantuan lembar observasi. Pengamatan lembar observasi 
dilakukan untuk mengamati penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD 




Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
maupun kelebihan-kelebihan yang terjadi selama pembelajaran. Refleksi 
dilakukan oleh guru yang bersangkutan dengan cara berdiskusi. Dari hasil 
refleksi, diketahui penerapan pembelajaran, keaktifan siswa dan pencapaian 
kompetensinya. Jika penerapan pembelajaran tidak sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 
Divisions) maka perlu diadakan ulang. Jika sebagian besar siswa masih 
rendah keaktifannya, maka perlu diadakan beberapa siklus lagi sampai 
keaktifan siswa meningkat.  Selain itu apabila hasil belajar yang dicapai 
siswa belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu minimal 75% siswa 
mencapai nilai minimal 80, maka guru melakukan tindakan selanjutnya 
pada siklus kedua yaitu tetap dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 




Kegiatan yang dilaksankan pada siklus II dimaksudkan sebagai 
perbaikan dari siklus I. Pelaksanaan siklus II sama dengan siklus I yaitu 
dimulai dari tahap perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan 
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan : 
1. Observasi  
Nasution (2012: 106) observasi dilakukan untuk memperoleh 
informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. 
Dapat diartikan bahwa observasi merupakan alat pengukur atau menilai 
proses belajar melalui tingkah laku pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Jenis observasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
jenis observasi partisipan. Observasi tipe ini menurut Nana Sudjana (2013 
: 85) adalah pengamat harus melibatkan diri atau ikut serta dalam kegiatan 
yang dilaksanakan oleh individu atau kelompok yang diamati. Kelebihan 
observasi partisipan adalah pengamat dapat lebih menghayati, merasakan 
dan mengalami sendiri seperti individu yang sempat diamatinya. Dengan 
demikian, hasil pengamatan akan lebih berarti, lebih objektif, sebab dapat 
dilaporkan sebagaimana adanya seperti yang terlihat oleh pengamat. 
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Observasi digunakan untuk mengumpulkan data keaktifan siswa pada 
saat proses belajar Dasar-dasar Ootmotif dengan menggunakan 
pembelajaran student team achievement division. Keaktifan siswa akan 
dinilai sesuai dengan pedoman penilaian dan pedoman observasi. Hasil 
penilaian pada siklus I akan dibandingkan dengan hasil penilaian siklus 
berikutnya. 
2. Tes hasil belajar DDO 
Tes digunakan untuk mengukur Hasil Belajar Dasar-dasar Otomotif 
pada aspek kognitif, yaitu mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi 
yang diajarkan. Pada Penelitian ini menggunakan test sebelum pra 
tindakan dan sesudah diberinya tindakan untuk mengukur peningkatan 
hasil belajar siswa. Bentuk tes yang dipilih adalah tes objektif pilihan ganda. 
Dipilihnya soal tes objektif pilihan ganda adalah karena tes pilihan ganda 
memiliki kelebihan sebagai berikut dalam Sukiman (2011: 89) : 
a. Jumlah materi yang dapat diujikan relatif banyak dibandingkan materi 
yang dapat dicakup soal bentuk lainnya. Jumlah soal yang ditanyakan 
umumnya relatif banyak 
b. Dapat mengukur berbagai jenjang kognitif mulai dari ingatan sampai 
dengan evaluasi 
c. Pengkoreksian dan penskorannya mudah, cepat, lebih objektif dan dapat 
mencakup ruang lingkup bahan dan materi yang luas dalam satu tes 
untuk suatu kelas atau jenjang 
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d. Sangat tepat untuk ujian yang pesertanya sangat banyak sedangkan 
hasilnya harus segera diketahui. 
e. Reliabilitas soal pilihan ganda relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 
soal uraian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Alat ukur dalam suatu pengukuran biasanya disebut dengan instrument 
penelitian. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini yaitu : 
1. Lembar observasi. 
Observasi merupkan suatu proses pengamatan dan pencatatan yang 
terjadi di dalam kegiatan pembelajaran selama penelitian tindakan kelas 
berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui data keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran, metode observasi yang digunakan yaitu 
dengan observasi terstruktur (Zainal arifin, 2009: 154) yaitu semua 
kegiatan observer yang telah ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan 
kerangka kerja yang berisi faktor-faktor yang telah diatur kategorisasinya, 
isi dan luas materi observasi telah ditetapkan dan dibatasi dengan jelas 
dan tegas sedangkan untuk teknis pelaksanaanya dengan cara observasi 
langsung. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengukur aspek afektif 
dan psikomotor. Pedoman observasi yang digunakan untuk melihat kisi-kisi 



























Pada lembar observasi di atas, penilaiannya dilakukan skala rating (rating 
scale). Rating scale memberikan prosedur yang sistimatis dan terstruktur 
dalam melaporkan hasil evaluasi dengan metode observasi. Tipe Rating Scale 
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tipe numerical rating scale.. 
Aspek penilaian itu akan diberikan angka dengan skala 1-5. Tiap-tiap angka 
memiliki kriteria-kriteria tertentu. Dibawah ini merupakan table format 
penilaian keaktifan siswa : 
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observer harus cermat untuk menilai aspek–aspek sikap yang 
ditunjukkan oleh tiap–tiap siswa. Karena siswa pada kelas X TKR A berjumlah 
sebanyak  30  siswa  tentunya  menyulitkan  untuk  meneliti  satu persatu 
siswa tersebut. Oleh karena itu penilaian ini dibantu oleh 2 orang kolaborator 
yaitu guru dan mahasiswa. Hal ini untuk menjaga validitas dan keakuratan 
pengamatan. Padan penelitian ini, pemberian skor  pada lembar  observasi 
adalah dengan menuliskan skor pada setiap aspek yang telah ditetapkan 
berdasarkan hasil pengamatan guru dengan mengacu pada pedoman 
penskoran yang ada. Dengan demikian, skor total siswa adalah jumlah semua 
skor dari setiap aspek yang dinilai. 
Untuk menganalisis kriteria keberhasilan siswa, maka perlu diberikan 
pemaknaan terhadap skor yang dicapai oleh masing–masing siswa, perlu 
adanya penyusunan pedoman penafsirannya dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Menghitung skor terendah yaitu 5. 
b. Menghitung skor tertinggi yaitu 25. 
c. Menghitung selisih skor tertinggi dan terendah yaitu 20. 
d. Menentukan rentang untuk masing–masing kategori. Caranya adalah 
jumlah selisih skor tertinggi dengan skor terendah dibagi banyaknya 





 Rentangan = Skor tertinggi–Skor terendah                    
 Banyak kategori 
 
Jadi  rentangan  masing–masing  kategori  adalah  4.  ini  berarti  
bahwa setiap kategori memuat 4 skor. 
e. Menetapkan skor masing–masing kategori, dimana menurut hasil 
perhitungan banyaknya skor masing–masing adalah 4 skor. 
Penetapan skor masing–masing  kategori dapat dimulai dari skor 
terendah ataupun skor tertinggi, sebagai berikut: 
Sangat Kurang          : 5–8 
 
Kurang                     : 9–12 
 
Cukup                      : 13–16 
 
Baik                          : 17–20 
 
Sangat Baik               : 21–25 
 
Langkah terakhir adalah memberikan pemaknaan atau penafsiran 
terhadap  skor  siswa,  sesuai  dengan  kategori–kategori/interval  di  
atas. 
 
2. Tes hasil belajar DDO 
Jenis tes pilihan ganda yang digunakan adalah tes pilihan ganda biasa 
(multiple choice). Tes pilihan ganda ini terdiri dari atas suatu keterangan 
atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan 
untuk melengkapinya harus memilih satu dari beberapa kemungkinan 
jawaban yang telah disediakan.  
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Tes pada penelitian ini adalah mengukur kompetensi peserta didik 
pada mata pelajaran Dasar-dasar Otomotif dengan Kompetensi dasar 
Menggunakan Alat-alat Ukur. Berikut ini merupakan indikator-indikator 
pada kompetensi dasar mengidentifikasi alat-alat ukur dan menggunakan 
alat-alat  ukur mekanik : 






















































penggunaan alat ukur  
yang dipergunakan 
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sesuai dan hasilnya di 
catat dengan benar. 
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F. Teknik Analisi Data  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kuantitatif.Data kuantitatif dari hasil observasi keaktifan dan hasil belajar 
siswa mata pelajaran Dasar-dasar Otomotif akan dianalisis dan dipersentase, 
Analisis data ini dimulai dari awal sampai berakhirnya pengumpulan data. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Observasi 
Data observasi merupakan data yang penilaiannya dengan skor dari nilai 
terendah 1 dan nilai tertinggi 5 untuk setiap aspek penilaiannya. Tiap skor 
tersebut memiliki kriteria tertentu, untuk masing–masing siswa pastilah 
berbeda tergantung bagaimana siswa menunjukkan aktivitasnya pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Karena menggunakan skor, nilai siswa 
tercantum dalam beberapa interval berikut, tujuannya adalah untuk 
mengetahui perbedaan keaktifan tiap siswa. 
Tabel 4. Interval Nilai Keaktifan Siswa 
 
Kategori Nilai Keaktifan siswa 
Sangat Kurang 5 – 8 
Kurang 9 – 12 
Cukup 13 – 16 
Baik 17 – 20 
Sangat Baik 21 – 25 
 
Analisis data observasi terhadap peningkatan aktivita secara keseluruhan 
diperlukan untuk mengetahui seberapa persen aktivitas siswa di kelas 
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dari skor ideal (100%). Hal tersebut juga dapat untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan aktivitas siswa pada tiap siklus. Rumusnya 
adalah sebagai berikut : 
Presentase  =      Jumlah skor tiap subjek  x 100 %  
           Skor maksimum ideal 
      
Pembelajaran student team achievement division menuntut keaktifan 
seluruhnya sebesar 65%. Artinya pembelajaran ini akan berhasil apabila 
total keaktifan siswa secara keseluruhan  pada  suatu  siklus  dapat  
mencapai  sebesar  65%.  Apabila belum  mampu  mencapai  presentase 
tersebut maka dapat  ditingkatkan pada siklus-siklus selanjutnya hingga 
dapat mencapai presentase sebesar 65%. 
2. Analisis Data Hasil Belajar DDO 
Tes merupakan ukuran sejauh mana pemahaman siswa mengenai 
materi yang telah disampaikan. Ukuran tes melalui nilai atau angka. Siswa 
dikatakan paham dengan materi pelajaran bila mendapatkan nilai melebihi 
nilai  kriteria  ketuntasan minimal  (KKM),  dan  siswa  yang  belum  paham 
dengan materi pelajaran bila nilai hasil tes yang didapatkan kurang dari 
nilai KKM yang diharapkan.  
KKM untuk mata pelajaran Dasar-dasar Otomotif  (DDO) yang akan 
dipakai Dalam penelitian ini yaitu 80. Apabila siswa sudah mencapai nilai 
80 dan diatas 80-100, maka dinyatakan siswa tersebut sudah tuntas. 
Sedangkan siswa yang mencapai nilai dibawah 80 maka dapat dinyatakan 
bahwa siswa tersebut belum mampu mencapai nilai ketuntasan minimum 
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(KKM). Berikut adalah interpretasi penilaian hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Dasat-dasar Otomotif. 





Hasil pencapaian belajar siswa dapat dikatakan berhasil apabila siswa yang 
mendapatkan nilai tuntas semakin bertambah setiap siklusnya. Untuk 
mengetahui kriteria hasil belajar berhasil dengan baik atau tidaknya dapat 
digunakan kriteria berikut ini : 







70 - 79 
60 - 69 
50 - 59 













Kemudian dilakukan pembuatan distribusi frekuensi untuk mengetahui 
sebaran angka pada pretest dan postest. Hasil dari analisis kemudian 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada tiap siklusnya. Perhitungan 
rata-rata (mean) nilai tes hasil belajar dilakukan dengan rumus berikut 
(Sugiyono, 2011: 49): 
Nilai Keterangan 
≥ 80 – 100 Tuntas 




Me = Mean (rata-rata)   ∑ = Sigma (jumlah) 
Xi = Nilai X ke i sampai ke n  n = Jumlah individu 
a. Perhitungan nilai tengah (median)  
Median yang selanjutnya disingkat Me adalah nilai tengah-tengah dari data 
yang diobservasi, setelah data tersebut disusun mulai dari urutan yang 




Med = Median 
b  = batas nyata bawah kelas median 
p = panjang atau interval kelas 
F = Jumlah frekuensi kelas-kelas sebelum kelas median 
f  = Frekuensi kelas median 
b. Modus (mode) dengan langkah mengurutkan data dari data terkecil hingga 
terbesar. 
c. Pembuatan frekuensi distribusi dengan mengetahui hasil data statistik nilai 
pretest dan postest. 




e. Perhitungan persentase jawaban dan nilai siswa yang telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dilakukan dengan rumus berikut: 
 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan adalah apabila setelah penggunaan 
pembelajaran kooperatif STAD terjadi peningkatan keaktifan belajar dan hasil 
belajar siswa. Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Keaktifan belajar Dasar-dasar Otomotif 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan yang 
lebih baik setelah dilakukannya tindakan. Kriteria keberhasilan tindakan 
dalam penelitian ini tercermin dengan adanya peningkatan keaktifan belajar 
Dasar-dasar Otomotif dalam kegiatan pembelajaran di kelas dari pra 
tindakan ke siklus I dan siklus selanjutnya. Keberhasilan tindakan apabila 
keaktifan belajar siswa mencapai 65% dari jumlah siswa dengan penerapan 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2. Hasil belajar dasar-dasar otomotif 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan yang lebih 
baik setelah dilakukannya tindakan. Kriteria keberhasilan tindakan dalam 
penelitian ini tercermin dengan adanya peningkatan keberhasilan ranah 
kognitif apabila 75% siswa dapat mencapai nilai KKM (kriteria ketuntasan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan ini terdiri dari empat komponen yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama 
yaitu sebelum diberikanya tindakan pada kelas X TKR A disebut pra siklus dan 
tahap sesudah diberikan tindakan siklus. waktu tersebut dianggap mampu 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan dalam mencapai hasil yang 
diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada. Berikut ini penjelasan dari 
masing-masing tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
1. Pra Tindakan  
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu 
dilaksanakan kegiatan pra tindakan. Agar mendapatkan gambaran yang 
lebih jelas tentang kondisi dalam kelas penelitian maka pada tanggal 5 
Agustus 2016 dilakukan pengambilan data pra siklus menggunakan lembar 
observasi dan memberikan soal pretest. Pengambilan data dilakukan oleh 
tiga orang observer. Adapun pelaksanaan pra siklus sebagai berikut : 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan pada pra siklus dimaksudkan untuk mengetahui 
gambaran yang lebih jelas tentang kondisi dalam kelas. 
Perencanaan ini meliputi : 
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1) Pembuatan RPP agar pelaksanaan pembelajaran berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan (lampiran). 
2) Persiapan bahan ajar yaitu mempersiapakn materi pelajaran 
yang akan disampaikan sesuai dengan indikator kompetensi 
yang diharapkan. 
3) Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan metode guru 
menyampaikan materi. Dimana pembelajaran kooperatif 
STAD belum diterapkan. 
4) Persiapan alat evaluasi berupa soal pre test untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sebelum pembelajaran STAD diterapkan. 
(Lampiran) 
5) Pembuatan lembar observasi keaktifan unutuk melihat dan 
menilai keaktifan belajar siswa (lampiran). 
b. Tindakan (action)  
1) Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, 
presensi kehadiran siswa, prakondisi dan apersepsi. 
2) Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajan. 
3) Guru memberikan materi pelajaran. 
4) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 
5) Guru memberikan soal pre test 
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6) Guru memberikan kesimpulan atas materi yang disampaikan 
dan menyampaikan materi yang akan disampaikan guru pada 
pertemuan berikutnya. 
7) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 
c. Observasi (observing) 
Observasi dilakukan secara bersama-sama yaitu antara 
observer dan guru pengampu mata pelajaran dasar-dasar 
otomotif. Pada tahap observasi pengamat menggunakan lembar 
observasi untuk mencatat keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung dan mencatat segala aktifitas siswa. 
Aspek sikap yang akan diamati tercantum dalam instrumen 
penilaian sikap, aspek–aspek tersebut yaitu (1) keberanian siswa 
bertanya, (2) keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan/ 
mengungkapkan pendapat, (3) interaksi siswa dengan guru, (4) 
intraksi siswa didalam kelompok dan (5) perhatian siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi (reflecting) 
Tahap refleksi dilaksanakan untuk mengatahui dan menilai 
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran dasar-dasar otomotif sebelum mendapat tindakan 
dengan pembelajaran STAD. Dari hasil observasi pra tindakan 
maka pelaksanaan pra tindkaan sebagai berikut : 
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a) Pemilihan metode kurang bervariasi dan cenderung monoton 
kearah metode ceramah dengan alasan untuk mengejar 
materi yang ada. Alasan seperti ini cenderung mengakibatkan 
perhatian dan keaktifan siswa kurang, sehingga siswa merasa 
jenuh mengikuti pelajaran. 
b) Siswa selama ini merasa jenuh dengan metode pembelajaran 
yang ada, yaitu ceramah. Dapat terlihat siswa ramai dikelas 
dan mengobrol dengan teman sebangkunnya pada saat 
pembelajaran berlangsung. Sehingga siswa menginginkan 
adannya variasi dalam metode pembelajaran yang  dapat 
diterapkan dan dapat membangkitkan semangat siswa untuk 
belajar. 
Masalah tersebut menghambat proses  pembelajaran yang 
berlangsung tentunnya akan berimplikasi pada hasil belajar 
siswa. Untuk mengatasi permasalahan diatas, peneliti beserta 
guru berusaha mencari  solusi,  dari hasil diskusi bersama guru  
pengmpu mata pelajaran sepakat  untuk mencoba metode baru 
yang dapat menarik perhatian siswa dan mampu meningkatkan 
keaktifan siswa sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat 
pula. Solusi yang dipilih yaitu dengan menerapkan pembelajaran 




2. Siklus I 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran Dasar-
dasar otomotif kelas X TKR A SMK PIRI Sleman dilaksanakan dalam dua 
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan dan masing-
masing pertemuan berlangsung selama 4 jam pelajaran atau 4x45 menit. 
Masing-masing siklus dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran 
Dasar-dasar otomotif kelas X TKR A yaitu hari Jum’at. Siklus I dimulai 
pada tanggal 12 Agustus dan 19 Agustus 2016. Selama siklus I 
berlangsung pembelajaran student team achievement division diterapkan. 
Mengacu pada desain penelitian milik Kemmis & Mc Taggart maka 
penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan (planning), tahap 
tindakan/pelaksanaan (action), tahap pengamatan (observasion), dan 
Tahap refleksi. 
1) Perencanaan (planning). 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti menyiapkan berberapa 
hal agar siswa menjadi aktif dengan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun 
persiapannya sebagai berikut : 
a) Pembuatan RPP agar pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan.(lampiran 4) 
b) Persiapan bahan ajar yaitu mempersiapkan materi yang  akan 




c) Pembuatan skenario pembelajaran sesuai dengan pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu pembelajaran kooperatif dengan tipe 
STAD. (Lampiran 5) 
d) Persiapan alat evaluasi berupa soal post test untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa. (lampiran 6) 
e) Pembuatan lembar observasi keaktifan untuk melihat dan 
menilai keaktifan belajar siswa, lembar observasi yang digunakan 
sama dengan lembar observasi yang digunakan saat pra tindakan. 
(lampiran 3) 
2) Tindakan (acting). 
Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pembelajaran 
siklus I pada mata pelajaran dasar-dasar otomotif dilaksanakan 
dengan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievment 
Division. Jumlah siswa yang hadir adalah sebanyak 30 orang siswa. 
Dalam penelitian ini, guru pengampu mata pelajaran bertindak 
sebagai pemberi materi pelajaran atau pengajar, sedangkan observer 
dibantu oleh 2 orang lainya yaitu satria gilar shela nugraha  dan Abdul 
qoyum. Observer akan mengamati dan mencatat apa saja yang 
terjadi saat proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan poin-
poin yang telah tersedia di lembar observasi. Berikut pelaksanaan 
siklus I disajikan pada Tabel 7. 
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Kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus I meliputi langkah-
langkah sebagai berikut : 
a) Guru memulai pelajaran dengan salam, presensi, prakondisi, dan 
apersepsi. 
b) Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran, 
memberikan penjelasan tentang pembelajaran kooperatif dan 
menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
pembelajaran kelompok meskipun penilaian diambil secara 
individu. 
c) Guru memberikan materi pelajaran kepada siswa. 
d) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara heterogen, yaitu 
1 siswa dari nilai tertinggi, 2 siswa dari nilai sedang dan 3 
siswa dari nilai bawah, tiap kelompok beranggotakan 6 orang. 
e) Guru mengarahkan dan memantau siswa selama berdiskusi. 
f) Guru menginstruksikan dan mengingatkan siswa untuk 
Hari / tanggal Waktu Materi 
Jumat / 12 Agustus 
2016 
4x45 menit 1. Mengidentifikasi macam-
macam alat ukur mekanik. 
2. Penggunaan alat ukur 
sesuai dengan prosedur 
pemakaian. 
Jumat / 19 Aguatus 
2016 
4x45 menit 1. pengukuran dan 
pembacaan jangka sorong. 
2. Melaksanakan post-test. 
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bekerjasama dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan 
tugas kelompoknya. 
g) Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan. 
h) Guru memberikan tugas individu kepada setiap siswa. 
i) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 
j) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk giat belajar. 
k) Guru memberikan soal post-test. 
l) Guru memberikan  evaluasi  dan  kesimpulan  atas  materi  dan 
praktek yang telah dilaksanakan. 
m) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok atas kinerjanya. 
n) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 
 
3) Observasi (observing). 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini yaitu 
pengamatan. Pengamatan dilakukan oleh tiga orang observer pada 
saat proses pembelajaran siklus I berlangsung. Pengamatan dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dan hasil belajar 
siswa selama pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan. Aspek 
sikap yang akan diamati tercantum dalam instrumen penilaian sikap, 
aspek–aspek tersebut yaitu (1) keberanian siswa bertanya, (2) 
keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan/ mengungkapkan 
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pendapat, (3) interaksi siswa dengan guru, (4) intraksi siswa didalam 
kelompok dan (5) perhatian siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
4) Refleksi (reflecting). 
Tahap keempat dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
refleksi. Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali 
apa yang sudah dilakukan, menguraikan informasi dan mengkaji 
kekurangan-kekurangan yang terjadi selama pembelajaran siklus I. 
Dari hasil diskusi bersama guru pengampu mata pelajaran dan 
pelaksana tindakan, refleksi pembelajaran pada siklus I meliputi 
proses pembelajaran yaitu keaktifan siswa dan hasil belajar. 
1. keaktifan siswa 
 
a) Pada saat melakukan diskusi kelompok  terlihat  dalam  satu 
kelompok tidak semua siswa mendiskusikan permasalahan dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, ada sebagian siswa 
masih sibuk bermain sendiri. Hal tersebut disebabkan karena 
siswa masih tergantung dengan teman satu kelompoknya dan 
cenderung mengandalkan yang lain. 
b) Dalam menyampaikan atau menjawab pertanyaan dari guru 
sebagian siswa masih malu-malu untuk mengemukakan 
pendapatnya walaupun jawabannya berbeda dengan jawaban 
anggota kelompok yang lain. Hal ini menyebabkan guru harus 
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aktif mengecek hasil pekerjaan siswa, menunjuk siswa yang 
berbeda untuk mengemukakan pendapatnya kepada teman 
yang lainya. 
c) Kurangnya media yang menunjang pembelajaran mengukur 
dan menggunakan jangka sorong. Alat ukur yang berada di 
laboratorium pengukuran masih kurang mencukupi dan rusak. 
d) Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran siklus I 
masih tergolong rendah, siswa yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sebesar 61,7%. Keaktifan belajar siswa pada 
siklus I belum mencapai kriteria minimal yaitu siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas minimal 65%. 
2. Hasil Belajar 
 
Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada siklus I, ada 
20 siswa dari jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu nilai ≥ 80. 
Sedangkan 10 atau 33,3% dari jumlah siswa belum mencapai 
KKM. Sehingga ketuntasan belajar baru mencapai 66,7% dari 
jumlah total siswa. Hasil tersebut belum mencapai target yang 
sudah ditetapkan sebelumnya yakni ketuntasan belajar adalah 
minimal 23 siswa (75 % dari keseluruhan siswa).  
Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes yang diperoleh dan 
refleksi yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh belum 
maksimal karena  ketuntasan  belajar  baru  mencapai    66,7%  
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dari  jumlah  total siswa. Dari hasil tersebut penelitian ini belum 
dikatakan berhasil. observer dan guru kelas bermusyawarah 
untuk mencari jalan keluar yang akan dilaksanakan pada siklus 
selanjutnya yaitu siklus II. 
Adapun perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan dan menjelaskan pentingya keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran dan menyampaiakan 
poin-poin apa saja yang termasuk dalam penilaian agar lebih 
efektif.  Penentuan  kelompok  berdasarkan  kemampuan 
akademik yang dilihat pada siklus I. Agar lebih merata, setiap 
kelompok terdiri dari satu siswa yang dirasa mampu dalam 
akademik dan satu siswa yang kurang dalam akademik. 
b) Persiapan yang dilakukan lebih dimaksimalkan agar terhindar 
dari gangguan yang ada dalam pembelajaran berlangsung. 
Gangguan tersebut seperti siswa mengobrol dengan 
temannya, keluar kelas tanpa ijin, sibuk mainan hp, dan 
siswa mengganggu teman yang lain. Cara  mengatasi 
tersebut  adalah  dengan  menegur siswa dan menyita hp 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
c) Guru lebih mengoptimalkan dan mendorong siswa untuk lebih 
aktif lagi dalam mengemukakan pendapat dan meminta siswa 
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yang kurang aktif untuk lebih berani mengkomunikasikan 
pendapat dan jawabannya di depan kelas. 
d) Guru menyediakan media pembelajaran yang lebih  konkret 
dan variasi sesuai materi yang diajarkan. Media yang 
dipersiapkan dapat berupa video-video dan alat ukur jangka 
sorong pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan pada siklus 
II pertemuan 2. 
 
3. Siklus II 
a. Perencanaan (planning) 
Siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I karena didapat 
hasil bahwa keaktifan dan prestasi belajar siswa belum mencapai target 
yang diharapkan. Hasil dari refleksi siklus I terlihat bahwa keaktifan 
siswa belum memenuhi target yang dicapai dan hasil tes prestasi 
belajar juga belum memenuhi target 75% dari jumlah siswa. Maka 
keaktifan siswa dan prestasi belajar perlu lebih ditingkatkan agar 
dapat memenuhi target yang diharapkan.Untukmencapai  target  yang  
diharapkan  pada  siklus  II  ini, rancangan pembelajaran pada siklus 
II sebagai berikut : 
1) Persiapan yang dilakukan lebih dimaksimalkan agar terhindar dari 
gangguan-gangguan yang ada dalam proses pembelajaran. 
Gangguan tersebut seperti siswa mengobrol dengan temannya, 
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keluar kelas tanpa ijin, sibuk mainan hp, dan siswa mengganggu 
teman yang lain. Cara mengatasi gangguan tersebut adalah 
dengan menegur siswa dan menyita hp saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
2) Merevisi skenario pembelajaran. Skenario pembelajaran yang 
perlu  diperbaiki  terdapat  pada proses tindakan yang dilakukan. 
Pada tindakan sebelumnya guru kurang menyediakan media yang 
lebiih konkret tentang materi-materi yang akan diajarkan, kurang 
memotivasi siswa  dalam  belajar,  dan  guru  kurang  
memperhatikan  siswa ketika siswanya kurang aktif atau 
melakukan kegiatan diluar pembelajaran. Untuk mengatasi hal   
tersebut maka tindakan yang perlu diperbaiki adalah guru 
menegur siswa yang tidak aktif agar ikut bekerjasama dengan 
teman kelompoknya, guru lebih banyak mendemonstrasikan yang 
akan dilakukan, dan guru lebih memotivasi siswa agar lebih aktif 
dalam bekerjasama dengan teman kelompoknya. 
3) Guru lebih mengoptimalkan siswa agar lebih berkonsentrasi saat 
diskusi atau kerja kelompok. Hal yang membuat siswa tidak 
berkonsentrasi saat pembelajaran adalah siswa tidak paham 
dengan materi yang diajarkan, ikut- ikutan temannya dan sering 
diganggu temannya. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru 
perlu menegur siswa, memberi kesempatan siswa bertanya dan 
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memperhatikan siswa saat pembelajaran berlangsung. 
4) Mengurangi siswa yang membuat gaduh agar lebih aktif saat 
praktek. Untuk mengatasim hal tersebut, guru perlu menegur 
siswa dan memperhatikan siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dan Pembagian tugas dalam kelompok agar 
memudahkan kerjasama. 
5) Guru memberikan motivasi lebih kepada siswa agar lebih aktif 
dan semangat dalam meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
setiap siswa. 
 
b. Tindakan (acting) 
 
Kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus II ini lebih 
ditingkatkan agar siswa semakin aktif dan kemampuan dalam hasil 
belajar menjadi semakin   meningkat memenuhi target  yang 
diharapkan. Peneliti dan guru akan mengamati setiap hal yang ada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan tersebut sesuai 
dengan poin-poin yang ada pada lembar pengamatan. Pelaksanaan 











Kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus I meliputi langkah-
langkah sebagai berikut : 
a) Guru memulai pelajaran dengan salam, presensi, prakondisi, dan 
apersepsi. 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menerangkan tentang 
pembelajaran kooperatif dan menegaskan bahwa pembelajaran 
kooperatif STAD adalah pembelajaran kelompok, meskipun penilaian 
diambil secara kelompok dan individu. 
c) Guru memberikan materi pelajaran dan bahan praktek kepada siswa. 
d) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara heterogen, tiap 
kelompok beranggotakan 6 orang. 
e) Guru lebih sering mendemonstrasikan cara pengukuran yang akan 
dilaksanakan.  
f) Guru mengarahkan dan memantau siswa untuk berdiskusi dengan 
Hari / tanggal Waktu Materi 
Jumat / 26 Agustus 
2016 
4x45 menit 1. Pengukuran dan 
pembacaan hasil 
pengukuran benda kerja 
micrometer. 
 
Jumat / 2 September 
2016 
4x45 menit 1. Sifat umum alat ukur dan 
prosedur pemeliharaan. 




g) Guru menegur siswa yang tidak aktif agar ikut bekerjasama dengan 
teman kelompoknya. 
h) Guru menginstruksikan dan mengingatkan siswa untuk bekerjasama 
dengan teman satu kelompoknya dalam menyelesaikan tugas. 
i) Guru memberikanbantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. 
j) Guru memberikan tugas individu kepada setiap siswa. 
k) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 
l) Guru memberikan motivasi yang lebih kepada siswa untuk giat 
belajar. 
m) Guru memberikan soal post-test. 
n) Guru memberikan evaluasi dan kesimpulan atas materi yang telah 
dilaksanakan. 
o) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok atas kinerjanya. 
p) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 
 
c. Observasi (observing). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II, 
terlihat  siswa semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran. Mereka sudah 
terbiasa  dengan pembelajaran  STAD  yang telah dilakukan. Adanya 
perbaikan dibeberapa rancangan pembelajaran sudah terlihat hasilnya, 
yaitu siswa menjadi semakin antusias dalam pembelajaran, bertanya saat 
ada yang belum dipahami dan mengemukakan pendapat didepan teman 
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yang lain, siswa yang sering gaduh menjadi lebih fokus dalam kelompok, 
pembagian tugas dalam kelompok juga memudahkan mereka membagi 
tugas untuk setiap anggotanya, dan motivasi yang diberikan oleh guru 
membuat siswa berlomba-lomba untuk menjadi semakin baik dalam 
keaktifan siswa dan hasil belajar.  
Pada siklus II ini, siswa lebih aktif untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Hal ini disebabkan karena peneliti memberikan penghargaan 
kepada siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar maupun kepada 
siswa yang memberikan pertanyaan. Penghargaan tersebut adalah berupa 
pemberian nilai atau pujian di depan siswa lainya. Artinya, siswa secara 
sadar bahwa sikapnya selama proses pembelajaran diamati oleh observer.  
 
d. Refleksi (reflecting). 
 
Pengamatan pada siswa yang mengikuti pembelajaran, secara 
keseluruhan  pada  siklus  II  ini  dapat  dikatakan  berjalan  dengan 
sangat baik. Ini terlihat dari kegiatan pada saat proses belajar yang 
dilakukan oleh siswa mengalami peningkatan sangat baik. Setiap 
indikator pada keaktifan siswa sudah mencapai target yang diharapkan. 
Hasil tes hasil belajar siswa juga terlihat mengalami peningkatan menjadi 
lebih dari 75% dari jumlah siswa. 
Perbedaan tindakan yang telah dilakukan pada siklus II seperti 
guru lebih sering untuk mendemonstrasikan dan memberikan media 
pembelajaran yang lebin konkret , guru menegur siswa yang tidak aktif 
79 
 
dan yang kurang fokus, pembagian tugas dalam kelompok yang 
tersusun, guru lebih memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar 
membuat siswa menjadi sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran 
dan siswa merasa senang ketika mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Berdasarkan hasil observasi dari data yang diperoleh siklus II sudah 
menunjukkan peningkatan keaktifandan prestasi belajar siswa yang  
dibandingkan  dengan pra siklus  dan siklus I.  Hasil  tersebut  sudah 
sesuai dengan target yang diharapkan. Penggunaan pembelajaran 
kooperatif model STAD pada mata pelajaran menggunakan alat-alat ukur 
mekanik pada siklus II ini juga sudah baik, dimana guru bisa menguasai 
pemakaian dan lebih nyaman  dalam  penggunaannya.  Oleh  karena  itu  
tidak  diperlukan siklus berikutnya, dengan demikian pada siklus II ini 
observer dan guru mengakhiri tindakan pada siklusII. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Pra Tindakan  
Kegiatan pra tindakan meliputi kegiatan observasi kelas dan diskusi 
dengan guru pengajar. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui 
kondisi awal kelas dan menemukan permasalahan yang ada selama proses 
pembelajaran. pengambilan data pra siklus menggunakan lembar 
observasi dan memberikan soal pretest. Hasil observasi keaktifan siswa 
adalah sebagai berikut : 
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Table 9. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pra Tindakan 












































































































































1 Achib adi nukma 2 2 3 1 3 11 
2 Ade adnan rizki maulana 2 3 2 2 3 12 
3 Adita yusuf adyatama 3 4 1 4 2 14 
4 Adiie marsaid 1 3 3 3 1 11 
5 Afif kurnia wicaksono 1 4 2 2 3 12 
6 Aldi nugraho 2 2 1 3 3 8 
7 Ardian bagus arya pambudi 3 3 3 2 1 12 
8 Ari wahyudi 3 1 2 4 3 13 
9 Arif setyo nugroho 2 2 1 4 1 10 
10 Arya widiawan 2 2 4 2 2 12 
11 Bagus satrio 4 1 1 3 1 10 
12 Deny ramanda saputra 1 3 3 1 3 11 
13 Dhimas dhidi yanuwardi 4 2 3 2 2 13 
14 Dhimdim ariftha wimanjaya 2 1 1 3 1 8 
15 Hafid hikmat hidayanta 3 4 2 3 1 13 
16 Heru santosa 1 2 1 2 2 8 
17 Imam mustak ferry 2 3 3 4 1 13 
18 Indra frediyansyah 2 1 2 1 4 10 
19 Kevin martin 4 2 3 2 2 13 
20 Kevin wismapratama s 3 1 1 1 3 8 
21 Muh. firdauzy 2 3 2 3 1 11 
22 Pandu dwi anggoro jati 1 2 1 2 2 8 
23 Putra pradana adji p 3 4 4 3 1 15 
24 Rafi laksmana yudha 2 2 2 1 3 10 
25 Rama Aditya oktavianto 1 3 3 2 2 11 
26 Rofi irfan pradana 4 1 1 1 4 8 
27 Ryan novianto 2 2 2 3 1 10 
28 Sadam arfiyansah 3 2 1 2 2 10 
29 Viki zulfa putra sagara 1 4 3 3 3 14 
30 Rahmad alwi inton B 2 3 2 1 2 10 
 Jumlah Skor  336 




Untuk memahami data yang ditunjukan dalam table keaktifan siswa diatas, 
maka diperlukanya pemberian makna atas nilai yang telah dicapai oleh 
siswa. Karena menggunakan skor, nilai siswa tercantum dalam beberapa 
interval berikut : 
Table 10. Kategori Nilai Keaktifan Siswa 






1 Sangat kurang 5-8 3 10% 
2 Kurang 9-12 19 63,3% 
3 cukup 13-16 8 26,7% 
4 Baik 17-20 -  
5 Sangat Baik 21-25 -  
Jumlah 30 siswa 100% 
 
 
Dari data diatas menunjukan keaktifan siswa masih rendah atau 
dibawah cukup. Yaitu siswa dengan kategori sangat kurang aktif sebanyak 
3 siswa  atau sebesar 10%, siswa dengan kategori kurang aktif sebanyak 
19 siswa atau sebesar 63,3% dan siswa dengan kategori cukup aktif 
sebanyak 8 siswa atau sebesar 26,7%. Sedangkan persentase seluruh 
siswa pada pra siklus sebesar 44, 8%.  Hasil keaktifan siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung pada pra siklus masih tergolong rendah hal 
tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Nilai hasil belajar siswa pra siklus dapat 





Table 11. Hasil Belajar Siswa Pra Siklus. 
No  Nama Nilai keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Achib adi nukma 75   
2 Ade adnan rizki maulana 55   
3 Adita yusuf adyatama 70   
4 Adiie marsaid 50   
5 Afif kurnia wicaksono 60   
6 Aldi nugraho 50   
7 Ardian bagus arya pambudi 50   
8 Ari wahyudi 75   
9 Arif setyo nugroho 75   
10 Arya widiawan 50   
11 Bagus satrio 40   
12 Deny ramanda saputra 50   
13 Dhimas dhidi yanuwardi 50   
14 Dhimdim ariftha wimanjaya 65   
15 Hafid hikmat hidayanta 50   
16 Heru santosa 75   
17 Imam mustak ferry 70   
18 Indra frediyansyah 50   
19 Kevin martin 50   
20 Kevin wismapratama saputra 40   
21 Muh. Firdauzy 60   
22 Pandu dwi anggoro jati 65   
23 Putra pradana adji pangestu 50   
24 Rafi laksmana yudha 40   
25 Rama Aditya oktavianto 60   
26 Rofi irfan pradana 70   
27 Ryan novianto 50   
28 Sadam arfiyansah 50   
29 Viki zulfa putra sagara 60   






Jumlah siswa tuntas 
Jumlah siswa tidak tuntas 












Berdasarkan hasil belajar siswa pada pra siklus dari 30 siswa 
menunjukan nilai rata-rata (mean) yang dicapai adalah 46,3 dengan nilai 
tertinggi adalah 70, nilai terendah 30 sedangkan nilai yang sering muncul 
adalah 50 dan ketuntasan hasil belajar siswa masih dikategorikan belum 
lulus 100%. Siswa dikatakan tuntas apabila siswa mendapat nilai KKM >80. 
Disamping itu hasil observasi pada pra tindakan keaktifan siswa dalam 
kategori sangat kurang aktif dengan persentase keseluruhan siswa 44,8% 
dimana siswa dikatakan aktif apabila mencapai persentase keseluruhan 
sebesar 65%, oleh sebab itu perlu adanya usaha dari guru dan siswa untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, serius tetapi 
santai, adanya kerjasama di dalam diskusi kelompok menjadikan proses 
pembelajaran akan berjalan lebih aktif. Jika siswa bersemangat dalam 
belajar akan menyebabkan prestasi belajarnya akan meningkat. 
2. Siklus I 
kegiatan pembelajaran siklus I pada mata pelajaran dasar-dasar 
otomotif dilaksanakan dengan pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievment Division. Jumlah siswa yang hadir adalah sebanyak 30 






Table 12. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus I 











































































































































1 Achib adi nukma 2 2 3 3 4 14 
2 Ade adnan rizki maulana 4 3 4 4 3 18 
3 Adita yusuf adyatama 5 4 5 4 4 22 
4 Adiie marsaid 5 3 3 3 1 15 
5 Afif kurnia wicaksono 2 4 3 4 4 17 
6 Aldi nugraho 2 4 2 3 3 14 
7 Ardian bagus arya p 3 3 4 2 5 17 
8 Ari wahyudi 3 4 5 4 5 21 
9 Arif setyo nugroho 2 4 1 4 4 15 
10 Arya widiawan 2 2 4 2 3 13 
11 Bagus satrio 4 2 2 3 4 15 
12 Deny ramanda saputra 2 3 3 3 3 14 
13 Dhimas dhidi yanuwardi 4 2 5 5 5 21 
14 Dhimdim ariftha w 2 3 3 3 2 13 
15 Hafid hikmat hidayanta 3 4 4 4 3 18 
16 Heru santosa 2 2 3 3 4 14 
17 Imam mustak ferry 3 3 3 4 4 17 
18 Indra frediyansyah 2 3 2 3 4 14 
19 Kevin martin 4 4 4 4 5 21 
20 Kevin wismapratama s 3 1 3 1 3 11 
21 Muh. Firdauzy 2 3 2 3 3 13 
22 Pandu dwi anggoro jati 2 2 1 2 4 11 
23 Putra pradana adji p 3 4 4 3 3 17 
24 Rafi laksmana yudha 2 2 2 1 3 10 
25 Rama Aditya oktavianto 1 3 3 2 2 11 
26 Rofi irfan pradana 2 2 2 2 4 12 
27 Ryan novianto 2 2 2 3 1 10 
28 Sadam arfiyansah 3 2 4 4 2 15 
29 Viki zulfa putra sagara 4 4 4 4 5 21 
30 Rahmad alwi inton B 3 3 5 3 3 17 
 Jumlah Skor  461 




Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I, ada beberapa 
siswa kurang konsentrasi, tidak bertanya kepada guru bila belum paham, belum 
bisa bekerjasama dengan rekan dalam kelompoknya, mereka masih bergantung 
kepada teman yang lebih pintar. Untuk menilai dan memaknai hasil sikap siswa 
siklus 1 pada masing–masing aspek keterangannya adalah (1) Sangat kurang, (2) 
kurang baik (3) cukup baik (4) baik dan (5) sangat baik. Adapun hasil penilaian 5 
aspek sikap siswa terbagi menjadi kategori–kategori dibawah ini : 






Berdasarkan data diatas menunjukan adanya peningkatan keaktifan siswa 
dari pra siklus ke siklus I. Yaitu siswa dengan kategori kurang aktif sebanyak 6 
siswa atau sebesar 20%, siswa dengan kategori cukup aktif sebanyak 12siswa 
atau sebesar 40 %, siswa dengan kategori baik sebanyak 7 siswa atau sebesar 
23,3 % dan siswa dengan kategori sangat baik sebanyak 5 Siswa atau sebesar 
16,7 %Sedangkan persentase seluruh siswa pada siklus I sebesar 61,47%. Yang 
artinya keaktifan siswa dari pra siklus sebesar 44,8% mengalami peningkatan 
sebesar 16,67% menjadi 61,47% pada siklus I. Adapun hasil belajar pada siklus 
I adalah sebagai berikut: 






1 Sangat kurang 5-8 - - 
2 Kurang 9-12 6 20% 
3 cukup 13-16 12 40% 
4 Baik 17-20 7 23,3% 
5 Sangat Baik 21-25 5 16,7 % 
Jumlah 30 siswa 100% 
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Table 14. Hasil Belajar Siswa Siklus I. 
No  Nama Nilai keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas  
1 Achib adi nukma 85   
2 Ade adnan rizki maulana 65   
3 Adita yusuf adyatama 80   
4 Adiie marsaid 70   
5 Afif kurnia wicaksono 60   
6 Aldi nugraho 75   
7 Ardian bagus arya pambudi 80   
8 Ari wahyudi 90   
9 Arif setyo nugroho 80   
10 Arya widiawan 80   
11 Bagus satrio 90   
12 Deny ramanda saputra 85   
13 Dhimas dhidi yanuwardi 70   
14 Dhimdim ariftha wimanjaya 85   
15 Hafid hikmat hidayanta 80   
16 Heru santosa 90   
17 Imam mustak ferry 70   
18 Indra frediyansyah 85   
19 Kevin martin 85   
20 Kevin wismapratama saputra 75   
21 Muh. Firdauzy 80   
22 Pandu dwi anggoro jati 65   
23 Putra pradana adji pangestu 50   
24 Rafi laksmana yudha 85   
25 Rama Aditya oktavianto 80   
26 Rofi irfan pradana 85   
27 Ryan novianto 80   
28 Sadam arfiyansah 80   
29 Viki zulfa putra sagara 80   






Jumlah siswa tuntas 
Jumlah siswa tidak tuntas 












Dari hasil tersebut dapat dikategorikan pada tabel pencapaian hasil belajar 
siswa sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal berikut ini: 
 Tabel 15. Pencapaian Hasil Belajar Siswa Siklus I Berdasarkan KKM. 
 
Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada siklus I, ada 20 siswa dari 
jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu nilai ≥ 80. Sedangkan 10 siswa atau 
33,3% dari jumlah siswa belum mencapai KKM. Sehingga ketuntasan belajar 
baru mencapai 66,7% dari jumlah total siswa.  
Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes yang diperoleh dan refleksi yang 
telah dilakukan, hasil yang diperoleh belum maksimal karena  ketuntasan  
belajar  baru  mencapai 66,7%  dari  jumlah  total siswa dan Keaktifan belajar 
siswa dalam pembelajaran siklus I tergolong cukup aktif, Keaktifan belajar 
siswa pada siklus I belum mencapai kriteria minimal yaitu siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas minimal 65%. Dari hasil tersebut 
penelitian ini belum dikatakan berhasil. observer dan guru kelas 
bermusyawarah untuk mencari jalan keluar yang akan dilaksanakan pada 
siklus selanjutnya yaitu siklus II.  
 
Kategori Jumlah Siswa Presentase 
Tuntas 20 66,7% 
Belum Tuntas 10 33,3% 
Total 30 100% 
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3. Siklus II 
  Table 16. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II 











































































































































1 Achib adi nukma 4 4 4 4 2 18 
2 Ade adnan rizki maulana 3 3 3 4 4 17 
3 Adita yusuf adyatama 4 4 5 4 5 22 
4 Adiie marsaid 4 4 4 3 3 18 
5 Afif kurnia wicaksono 3 3 4 4 4 18 
6 Aldi nugraho 3 3 2 2 4 14 
7 Ardian bagus arya p 2 3 5 3 4 17 
8 Ari wahyudi 3 5 4 4 5 21 
9 Arif setyo nugroho 2 4 2 4 3 15 
10 Arya widiawan 2 1 3 3 4 13 
11 Bagus satrio 3 4 2 4 2 15 
12 Deny ramanda saputra 3 3 3 2 4 15 
13 Dhimas dhidi yanuwardi 2 5 5 4 5 21 
14 Dhimdim ariftha w 4 3 2 3 3 15 
15 Hafid hikmat hidayanta 3 5 5 4 5 22 
16 Heru santosa 3 4 3 2 2 14 
17 Imam mustak ferry 3 4 3 4 3 17 
18 Indra frediyansyah 2 4 3 3 2 14 
19 Kevin martin 3 5 5 4 4 21 
20 Kevin wismapratama s 2 3 3 3 4 15 
21 Muh. Firdauzy 3 2 3 3 2 13 
22 Pandu dwi anggoro jati 3 3 3 4 2 15 
23 Putra pradana adji p 3 4 3 3 4 17 
24 Rafi laksmana yudha 3 3 2 4 2 14 
25 Rama Aditya oktavianto 2 2 3 3 3 13 
26 Rofi irfan pradana 2 3 2 4 2 13 
27 Ryan novianto 2 4 3 3 2 14 
28 Sadam arfiyansah 4 3 3 4 4 18 
29 Viki zulfa putra sagara 3 4 5 5 4 21 
30 Rahmad alwi inton B 3 5 3 3 4 18 
 Jumlah Skor  498 




Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus II, terlihat  
siswa semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran. Adanya perbaikan 
dibeberapa rancangan pembelajaran sudah terlihat hasilnya, yaitu siswa 
menjadi semakin antusias dalam pembelajaran, bertanya saat ada yang belum 
dipahami dan mengemukakan pendapat didepan teman yang lain, siswa yang 
sering gaduh menjadi lebih fokus dalam kelompok, dan motivasi yang diberikan 
oleh guru membuat siswa berlomba-lomba untuk menjadi semakin baik dalam 
keaktifan siswa dan hasil belajar 
Pada siklus II, siswa lebih aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Hal ini disebabkan karena peneliti memberikan penghargaan kepada siswa 
yang menjawab pertanyaan dengan benar maupun kepada siswa yang 
memberikan pertanyaan. Penghargaan tersebut adalah berupa pemberian nilai 
di depan siswa. Artinya, siswa secara sadar bahwa sikapnya selama proses 
pembelajaran diamati oleh observer. Adapun hasil penilaian 5 aspek sikap siswa 
terbagi menjadi kategorI–kategori dibawah ini : 













1 Sangat kurang 5-8 - - 
2 Kurang 9-12 - - 
3 Cukup 13-16 9 50% 
4 Baik 17-20 15 30% 
5 Sangat Baik 21-25 6 20% 
Jumlah 30 siswa 100% 
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Berdasarkan data diatas menunjukan adanya peningkatan keaktifan siswa 
dari siklus I ke siklus II. Yaitu siswa dengan kategori cukup aktif sebanyak 9 
siswa atau sebesar 50 %, siswa dengan kategori baik sebanyak 15 siswa atau 
sebesar 30 % dan siswa dengan kategori sangat baik sebanyak 6 Siswa atau 
sebesar 20%. Sedangkan persentase seluruh siswa pada siklus II sebesar 
66,4%. Yang artinya keaktifan siswa dari siklus I sebesar 61,47% mengalami 
peningkatan sebesar 5% menjadi 66,4% pada siklus II. 
Hasil belajar pada siklus  II menunjukkan  bahwa  dari  30  siswa yang 
mengikuti test siklus II, siswa yang mampu mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) sebanyak 23 siswa atau sebesar 83,3% dari keseluruhan kelas.  
Sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 5 siswa atau 16,7 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tuntas telah dicapai lebih dari 75% dari keseluruhan 
siswa dan  berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa siklus II siswa dengan 
kategori cukup aktif sebanyak 9 siswa atau sebesar 50 %, siswa dengan 
kategori baik sebanyak 15 siswa atau sebesar 30 % dan siswa dengan kategori 
sangat baik sebanyak 6 Siswa atau sebesar 20%. Sedangkan persentase 
keaktifan seluruh siswa pada siklus II sebesar 66,4%. Yang artinya keaktifan 
siswa dari siklus I sebesar 61,47% mengalami peningkatan sebesar 5% 
menjadi 66,4% pada siklus II. Hal ini membuktikan pembelajaran kooperatif 
student team achievement division terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa. Hasil belajar pada siklus II sebagai berikut: 
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     Table 18. Hasil Belajar Siswa Siklus II. 
No  Nama Nilai keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas  
1 Achib adi nukma 90   
2 Ade adnan rizki maulana 80   
3 Adita yusuf adyatama 85   
4 Adiie marsaid 75   
5 Afif kurnia wicaksono 80   
6 Aldi nugraho 80   
7 Ardian bagus arya pambudi 85   
8 Ari wahyudi 90   
9 Arif setyo nugroho 90   
10 Arya widiawan 90   
11 Bagus satrio 90   
12 Deny ramanda saputra 90   
13 Dhimas dhidi yanuwardi 85   
14 Dhimdim ariftha wimanjaya 80   
15 Hafid hikmat hidayanta 85   
16 Heru santosa 85   
17 Imam mustak ferry 90   
18 Indra frediyansyah 90   
19 Kevin martin 95   
20 Kevin wismapratama saputra 95   
21 Muh. Firdauzy 75   
22 Pandu dwi anggoro jati 90   
23 Putra pradana adji pangestu 80   
24 Rafi laksmana yudha 80   
25 Rama Aditya oktavianto 75   
26 Rofi irfan pradana 80   
27 Ryan novianto 70   
28 Sadam arfiyansah 75   
29 Viki zulfa putra sagara 85   






Jumlah siswa tuntas 
Jumlah siswa tidak tuntas 











Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II  dari 30 siswa menunjukkan 
nilai rata–rata (mean) yang dicapai adalah 84 dengan nilai tengah (median) 
yaitu 90 dan nilai yang paling sering muncul (mode) adalah 85.  Dari hasil tersebut 
dapat dikategorikan pada tabel pencapaian hasil  belajar  siswa  sesuai  dengan  
kriteria  ketuntasan  minimal berikut ini: 




Penelitian ini dianggap berhasil apabila pembelajaran student team 
achievement division mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan peneliti adalah bila nilai tuntas dapat dicapai 75% 
dari keseluruhan siswa kelas. Hasil belajar pada siklus  II menunjukkan  bahwa  
dari  30  siswa yang mengikuti posttest siklus II, siswa yang mampu mencapai 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 23 siswa atau sebesar 83,3% 
dari keseluruhan kelas.  Sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 5 siswa 
atau 16,7 %. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tuntas telah dicapai lebih dari 
75% dari keseluruhan siswa dan  berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa 
siklus II siswa dengan kategori cukup aktif sebanyak 9 siswa atau sebesar 50 %, 
siswa dengan kategori baik sebanyak 15 siswa atau sebesar 30 % dan siswa 
dengan kategori sangat baik sebanyak 6 Siswa atau sebesar 20%. Sedangkan 
persentase keaktifan seluruh siswa pada siklus II sebesar 66,4%. Yang artinya 
Kategori Jumlah Siswa Presentase 
Tuntas 25 83,3% 
Belum Tuntas 5 16,7% 
Total 30 100% 
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keaktifan siswa dari siklus I sebesar 61,47% mengalami peningkatan sebesar 
5% menjadi 66,4% pada siklus II. Hal ini membuktikan pembelajaran kooperatif 
student team achievement division terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dari data yang diperoleh siklus II sudah 
menunjukkan adanya peningkatan keaktifandan prestasi belajar siswa yang  
dibandingkan  dengan pra siklus  dan siklus I.  Hasil  tersebut  sudah sesuai 
dengan target yang diharapkan. Penggunaan pembelajaran kooperatif STAD pada 
mata pelajaran menggunakan alat-alat ukur mekanik pada siklus II ini juga 
sudah baik, dimana guru bisa menguasai pemakaian dan lebih nyaman  dalam 
penggunaannya. Oleh karena itu tidak diperlukan siklus berikutnya, dengan 
demikian pada siklus II ini observer dan guru mengakhiri tindakan siklus. 
 
c. Pembahasan  
Penggunaan metode belajar dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran menggunaan pembelajaran kooperatif STAD adalah 
sebuah hal baru dalam dunia pendidikan di SMK PIRI Sleman. Selama ini metode 
yang digunakan adalah metode ceramah yaitu guru sebagai sumber ilmu dan 
siswa mendengarkan yang disampaikan dari guru, sehingga siswa bersikap 
pasif dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaran STAD ini terbagi menjadi 2 tindakan yaitu sebelum 
diberikanyatindakan disebut pra tindakan, dan sesudah diberikanya tindakan 
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yaitu siklus I dan siklus II dengan tiap  siklus berisi 2 kali pertemuan. Pada siklus 
I pertemuan pertama  siswa  secara langsung  diajak  untuk  aktif  dalam  
pembelajaran  dengan  bekerja  sama dengan siswa yang lain dalam kelompok. 
Dari pembagian tersebut nampak siswa masih terlihat pasif dan bingung, hal 
ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan metode pembelajaran yang 
baru. Pada siklus I pertemuan kedua pembelajaran dengan  STAD  mengalami 
peningkatan dari siklus I pertemuan pertama. Sebelum proses pembelajaran 
dimulai guru mengkondisikan siswa agar berkonsentrasi dalam praktikum dan 
mengurangi siswa yang membuat gaduh agar lebih aktif dalam kelompok. 
Dengan cara tersebut lebih efektif dalam menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dan juga memaksimalkan peran siswa dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam proses siklus II. 
Siklus II pertemuan pertama pembelajaran STAD berjalan dengan  baik 
dan  lancar  dan tingkah laku yang  dilakukan  siswa  terlihat meningkat.Pada 
siklus II Pertemuan kedua, karena sudah terbiasa dengan pembelajaran 
STAD yang dilakukan siswa maka pada siklus II ini pembelajaran model STAD 
lebih kondusif. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkah laku siswa yang semakin 
mengalami peningkatan. 
Secara umum dengan kondisi yang kondusif siswa dapat konsentrasi 
dalam pembelajaran. Gangguan yang datang baik dari siswa ataupun dari 
luar kelas dapat dihindari. Dengan metode pembelajaran STAD ini siswa lebih 
dapat beraktifitas dan berinteraksi dengan kelompoknya untuk saling 
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memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi guna 
meningkatkan prestasi yang maksimal, adanya kerjasama dalam kelompok 
yang menentukan keberhasilan kelompok tergantung individu tersebut. 
Berikut merupakan hasil pengamatan keaktifan siswa dari pra siklus ke siklus 
I dan ke siklus II. 
Tabel 20. Hasil Peningkatan Keaktifan Siswa pada Tiap Siklus 
 Pra Siklus  Siklus I Siklus II 

























Dari gambar diagram diatas dapat dilihat hasil dari pengamatan keaktifan 
siswa yang telah dilakukan dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Peningkatan 
hasil tersebut dikarenakan adanya keberhasilan perbaikan tindakan yang telah 
dilakukan. Peningkatan yang terjadi dari Pra Siklus ke siklus I sebesar 
16,6%, sedangkan dari siklus I ke siklus II sebesar 4,93%. Hasil akhir 
tersebut sudah mencapai target yang diharapkan dan hasil tersebut 
menandakan bahwa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
telah berhasil. 
Hasil belajar dapat direkam dengan diadakannya tes hasil belajar 
berupa post test diakhir setiap siklus. Tes ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar siswa dapat menangkap dan memahami materi. Dilihat dari 
prestasi belajar, siswa mengalami peningkatan yang akhirnya pada siklus II 
telah mampu memenuhi target yaitu 75% siswa memiliki nilai di atas 80. 
Dengan adanya pembelajaran STAD ini siswa dapat lebih memahami materi 
dalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa sangat 
dipengaruhi oleh pembelajaran STAD yang membantu siswa dalam 
memahami materi, yang awalnya dengan bahasa guru tidak semua siswa 
mudah memahami tetapi dengan bahasa teman satu kelompoknya lebih 
mudah memahami materi pelajaran. Hal tersebut terbukti dari nilai ketuntasan 





Tabel 21. Hasil Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Tiap Siklus 
 
 Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah siswa 
tuntas  
0 20 25 
Persentase 
ketuntasan 




Gambar 3. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Tiap Siklus 
Dari gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa nilai ketuntasan 
siswa yang diperoleh telah mengalami peningkatan yangsangat baik. 
Dari jumlah siswa yang sebelumnya saat pra siklus belum ada yang tuntas 
meningkat pada siklus I sebanyak 20 siswa dan meningkat lagi sebanyak 
25 siswa tuntas pada siklus II. Peningkatan persentase ketuntasan  
siswa  ini  menunjukkan  bahwa  siswasangat bersemangat dan antusias 
dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil tersebut juga 











Pra Siklus Siklus I Siklus II
Jumlah Siswa Tuntas Persentase Ketuntasan
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 
menunjukkan  adanya  peningkatan  keaktifan  siswa  dan  prestasi  belajar 
siswa.  Peningkatan  keaktifan  siswa  yang terjadi dari Pra Siklus ke siklus 
I sebesar 16,6%, sedangkan dari siklus I ke siklus II sebesar 4,93%. 
Untuk persentase ketuntasanhasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan dari pra siklus sebesar 0 % menjadi meningkat pada siklus I 
sebesar 66,7 %. Kemudian pada siklus II meningkat menjadi sebesar 83,3 
%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif STAD 
yang digunakan oleh guru telah berhasil meningkatkan keaktifan siswa dan 
nilai prestasi belajar siswa. 
Menurut hasil penelitian yang relevan, Ari susilo menjelaskan bahwa 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pendekatan pembelajran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam 
pembelajaran komputer dan jaringan. pembelajaran yang semula 
berpusatpada guru menjadi berpusat pada   siswa. Proses pembelajaran 
menjadikan siswa aktif mencari dan mengkonstruksi pengetahuan yang 
sedang dipelajari.Peran guru tidak lagi sebagai pemberi informasi  tetapi 
sebagai fasilitator bagi siswa.Guru lebih  kreatif  dalam mempergunakan   
media   dan metode pembelajaran baru yang dapat melibatkan keaktifan 
siswa. Aktivitas belajar siswa yang diambil berdasarkan pengamatan 
mengalami peningkatan yang memuaskan dari siklus I ke siklus II. Hasil 
dari pengamatan aktivitas belajar siswa yang meliputi beberapa aspek 
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didapati peningkatan rata-rata semua aspek yaitu siklus I 50,6% menjadi 
64,4% pada siklus II dari jumlah siswa keseluruhan. Hasil belajar diamati 
dari tes siswa yang juga mengalami peningkatan, dari rerata 77,75 % 
siklus I menjadi 81,7 siklus II. Tanggapan siswa terhadap implementasi 
menyatakan sangat setuju dan menyatakan inovatif. 
Dari hasil penelitian yang relevan tersebut diatas, dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran STAD ini sangat baik dan efektif dalam meningkatkan 
berbagai aktivitas, hasil belajar maupun yang lain. Karena pembelajaran 
STAD ini mengutamakan peran siswa dalam aktivitas belajar dan interaksi 
siswa secara kelompok.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas dan hasil penelitian yang 
relevan dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran STAD 
memang sangat baik dan  ekfektif dalam meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa. pembelajaran ini sangat cocok digunakan untuk 
guru pemula yang ingin mencoba metode baru dan ini juga sangat baik 
untuk teori maupun praktikum. Karena pembelajaran STAD ini 









Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Penerapan  pembelajaran  menggunakan  metode  pembelajaran 
kooperatif STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa, hal itu dapat 
dilihat dari tiap siklus keaktifan siswa yang meningkat dari pra siklus  
sebesar 44,8%, siklus I sebesar 61,47% dan siklus II sebesar 66,4%. 
Pembelajaran kooperatif  STAD lebih efektif dengan ditunjukkan siswa 
yang cepat beradaptasi dari pembelajaran pasif menjadi pembelajaran 
aktif. 
2. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif  STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK PIRI Sleman. Hasil belajar 
tersebut dibuktikan dengan  peningkatan persentase ketuntasan  hasil  
belajar siswa pada tiap siklus, yaitu nilai persentase pra siklus sebesar 
0 %, siklus I sebesar 66,7 % dan siklus II sebesar 83,3%. Jadi  dengan 








Pada dasarnya penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 
metode pembelajaran student team achievement division. Hasilnyaadalah 
penggunaan metode pembelajaran  student team achievement division  
terbukti mampu meningkatkan  keaktifan dan hasil belajar siswa, hal 
tersebut diketahui berdasarkan hasil observasi, dan tes. Maka dengan 
berhasilnya penelitian ini, guru dapat menggunakan metode pembelajaran 
student team avhievment division pada mata pelajaran Dasar-dasar 
Otomotif. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X TKR SMK PIRI 
Sleman dengan menerapkan pembelajaran kooperatif student team 
achievement division dalam pelaksanaannya mengalami beberapa 
keterbatasan yang menyebabkan tingkat keberhasilannya belum dapat 
mencapai 100%, diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagi siswa yang belum tuntas seharusnya mendapat bimbingan 
khusus. Akan tetapi karena keterbatasan waktu, dalam penelitian ini 
guru belum memberikan remidial untuk membimbing siswa agar dapat 
memahami materi dengan baik sehingga sampai akhir siklus II masih 
ada lima siswa yang belum tuntas. 
2. Penelitian dilaksanakan hanya disatu kelas saja karena penulis ingin 
lebih fokus dalam melakukan tindakan tesebut sehingga tidak 
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diketahui apakah akan terjadi hal yang sama apabila penelitian 
tersebut diterapkan dikelas lainya.  
 
D. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 
bagi guru dan siswa antara lain : 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan metode pembelajaran kooperatif STAD 
dalam proses pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam 
usaha untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan 
mengembangkan berbagai bentuk kegiatan didalamnya agar 
pembelajaran lebih menarik dan bervariasi sehingga siswa tidak 
jenuh dan bosan. 
2.  Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih berani dalam mengungkapkan 
pendapatnya  dan  bertanya kepada teman maupun guru untuk 
mencari tahu materi yang masih belum dapat dipahami dan belum 
jelas agar siswa dapat memahami materi dengan optimal dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar yang lebih tinggi. Selain itu Siswa 
juga diharapkan dapat lebih aktif dalam mencari materi pelajaran 
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